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ABSTRAK 

Nurun Nafisi (2023): Persepsi Anak Usia 5-6 Tahun tentang Surga dan 

Neraka Melalui Analisis Gambar di TK An-Namiroh 

Pusat Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  persepsi anak usia 5-6 tahun tentang 

surga dan neraka melalui analisis gambar di TK An-Namiroh Pusat Pekanbaru. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskripstif dengan menggunakan 

wawancara, dokumentasi dan observasi sebagai teknik pengumpulan data. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif  dengan empat tahapan 

yaitu  pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi anak usia 5-6 tahun tentang surga 

dan neraka melalui analisis gambar di TK An-Namiroh Pusat Pekanbaru sudah 

benar sesuai dengan konsep yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan hadist, 

meskipun dengan gambaran yang sangat sederhana. Anak mempersepsikan surga 

sebagai tempat yang indah dan penuh kenikmatan dengan adanya gambar sungai 

yang mengalir, pemandangan yang indah dan pohon-pohon yang sejuk. Warna 

pilihan untuk surga dengan nuansa warna hijau dan biru sebagai gambaran 

keindahan dan kesejukan. Demikian juga persepsi anak tentang neraka 

digambarkan dengan api yang menyala dan nuansa warna merah sebagai 

gambaran panas dan kondisi yang penuh dengan siksaan. 

 

Kata kunci: Persepsi, Surga dan Neraka, Analisis Gambar 
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ABSTRACT 

Nurun Nafisi, (2023): The 5-6 years Old Children Perception of Heaven and 

Hell through Image Analysis at Kindergarten of An- 

Namiroh Central Pekanbaru 

This research aimed at finding out the 5-6 years old children perception of Heaven 

and Hell through image analysis at Kindergarten of An-Namiroh Central 

Pekanbaru. It was qualitative descriptive research. The techniques of collecting 

data were interview, documentation, and observation. The technique of analyzing 

data was qualitative analysis with 4 steps-data collection, data reduction, data 

display, and drawing conclusion. The research findings showed that the 5-6 years 

old children perception of Heaven and Hell through image analysis at 

Kindergarten of An-Namiroh Central Pekanbaru was correct in accordance with 

the concepts contained in Al-Qur'an and hadith, although with a very simple 

description. Children perceive heaven as a beautiful and enjoyable place with 

pictures of flowing rivers, beautiful scenery, and cool trees. The color of choice 

for heaven is shades of green and blue as a picture of beauty and coolness. 

Likewise, the children perception of hell is described by burning fire, shades of 

red as a picture of heat, and conditions full of torment. 

Keywords: Perception, Heaven and Hell, Image Analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat karena pada masa ini anak berada 

dalam masa keemasan (golden age) yaitu usia yang berharga di banding usia 

selanjutnya. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik dengan 

karakteristik khas, baik secara fisik, psikis, dan moral. Anak merupakan generasi 

penerus bangsa. Oleh karena itu, mereka harus mendapat perhatian dan 

pendidikan yang serius sebab pada masa inilah belajar itu dimulai. Baik tidaknya 

moral dan etika anak berawal dari usia dini, apabila pendidikan moral dan etika 

itu diberikan sejak kecil maka anak terbiasa bersikap baik, begitu pula sebaliknya. 

Peran orang tua dalam membimbing pertumbuhan anaknya sejak usia dini 

menjadi sangat penting bagi modal kehidupan dan pendidikan anaknya kelak. 

Masa kanak-kanak merupakan masa paling penting karena merupakan pondasi 

kepribadian yang menentukan pengalaman anak selanjutnya. Karakteristik anak 

usia dini jadi mutlak dipahami untuk memiliki generasi yang mampu  

mengembangkan diri secara optimal mengingat pentingnya usia tersebut. 

Peningkatan moral bagi anak usia dini pun sangat penting untuk diperhatikan 

diera globalisasi yang semakin berkembang sekarang ini, karena moral akan 

dijadikan dasar bagi suatu sikap maupun tindakan yang dilakukan anak. 

Pentingnya pendidikan diberikan pada anak usia dini (AUD) terdapat 

dalam Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Peraturan Pemerintah 
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tentang Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 1 ayat 1, dinyatakan bahwa “Pendidikan 

Anak Usia Dini disebut juga dengan pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai berusia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”
1
. 

Kemudian dalam pendidikannya terdapat dalam Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam No. 3331 Tahun 2021 tentang Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dalam pendidikan anak usia dini 

terdapat 6 aspek perkembangan yang harus dikembangkan salah satunya ialah 

aspek nilai agama dan moral. Dalam Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak (STPPA) pada anak usia 5-6 tahun anak sudah diajak untuk mengenal 

agama yang di anut dan mengenalkan rukun iman yang 62.  Yang mana dalam hal 

ini anak akan diajarkan bagaimana mengenal Tuhan-nya. Dalam Islam konsep 

ketuhanan dikenal juga dengan Tauhid. Dalam pengenalan tauhid pada anak 

merupakan kewajiban bagi orang tua dan guru dan keimanan tersebut harus 

ditanamkan sedini mungkin. Ketika potensi keimanan itu tidak menemukan 

jawaban kebenarannya, maka akan berpengaruh pada perkembangannya
3
. 

Selanjutnya anak dikenalkan dengan Tuhan serta makna kalimat tauhid ketika 

anak sudah mulai paham dengan bahasa yang diucapkan oleh orang sekitarnya. 

Cara pengenalan kalimat tauhid  dengan menjelaskan makna dari kalimat mulia 

                                                             
1
  Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Peraturan Pemerintah 

2
  Kepdirjen Pendidikan Islam No. 3331 Tahun 2021 tentang STPPA RA 

 
3
 Riska Vianto, Know ALLAH SWT: Mengenal Allah Sejak Dini, (Ponorogo: CV. Sinergi 

Karya Mulia), hlm. 5-6 
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tersebut. Hal ini dilakukan karena anak memiliki kewajiban dalam menjalankan 

perintah sholat dan rukun Islam lainnya. Sehingga kalimat tauhid merupakah hal 

utama dalam pendidikan aqidah pada anak
4
. Pendidikan aqidah didalamnya 

mencakup rukun iman yang 6 yaitu, beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-

kitab Allah, nabi dan rasul, beriman pada hari akhir dan beriman kepada qadla dan 

qadar. Pengenalan rukun iman yang 6 ini merupakan kewajiban yang mana 

terdapat dalam surah Al-Maidah ayat 100 yaitu:  

ُْثِِۚ فبَتامُ  ِّتُ وَلىَْ اػَْجَجهََ وَثْشَحُ الْخَجِ ُْثُ وَالطاُ ٰٓبوُلًِ الَّْلَْجبَةِ لؼََلاىُنْ للُْ لَّا َغَْتىَِي الْخَجِ هَ  َ ىا اّللّه

 تفُْلحُِىْىَ. 

Artinya: Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 

banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, maka bertakwalah kepada Allah hai 

orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan".
5
 

Dalam tafsir Muyassar dijelaskan bahwa "Katakanlah (wahai rasul) ”tidak 

sama antara yang buruk dengan yang baik dari segala sesuatu, maka orang kafir 

tidak sama dengan orang Mukmin, dan pelaku maksiat tidak sama dengan orang 

yang taat, orang bodoh tidak sama dengan orang alim, pelaku bid’ah tidak sama 

dengan orang yang mengikuti Sunnah, harta haram tidak lah sama dengan harta 

halal, dan sekandanya membuatmu heran (wahai manusia) dengan banyaknya 

perkara-perkara buruk dan pendukungnya, maka bertakwalah kepada Allah 

wahai orang yang memiliki akal-akal yang matang, dengan menjauhi segala yang 

buruk-buruk dan melakukan hal-hal yang baik, supaya kalian beruntung dengan 

meraih tujuan yang paling agung, yaitu keridhaan Allah dan meraih surga"6. 

 

Dari semua rukun iman tersebut wajib untuk kita imani, termasuk juga 

beriman pada har akhir. Dengan mengimani hari akhir maka kita perlu 

mempersiapkan dan membekalkan diri untuk menyongsongnya, karena dengan 

                                                             
4
 Ibid, hlm. 7 

5
 Al-Qur’an Indonesia terjemahan, QS. Al-Maidah 5:100 

6
 Tafsir Al-Muyassar / Kementerian Agama Saudi Arabia. https://tafsirweb.com/1984-

surat-al-maidah-ayat-100.html 
 

https://tafsirweb.com/1984-surat-al-maidah-ayat-100.html
https://tafsirweb.com/1984-surat-al-maidah-ayat-100.html


4 

 

 

persiapan dan perbekalan yang memadai kita akan mampu melaluinya. Mengingat 

di dunia adalah ladang kehidupan yang akan berakhir. Tiada yang tahu kapan hari 

akhir itu tiba. Setelah kehidupan ini berakhir maka manusia akan 

mempertanggungjawabkan segala amal perbuatannya sewaktu didunia, baik 

perbuatan yang baik maupun yang buruk. Allah menjanjikan balasan surga bagi 

orang-orang yang berbuat baik, sementara untuk orang-orang yang berbuat buruk 

akan diberikan ganjaran berupa siksa neraka. Iman kepada hari akhir mencakup 3 

hal, yaitu7: 

1. Beriman kepada hari berbangkit 

2. Beriman adanya penghitungan amal perbuatan dan balasannya 

3. Beriman adanya surga dan neraka 

Menurut Al-Ghazali surga dan neraka adalah tempat manusia di kehidupan 

akhirat. Surga baginya tempat yang penuh kesenangan sedangkan neraka tempat 

penuh siksaan dan kesengsaraan. Balasan dan siksaan yang diterima di akhirat 

dijabarkan al- Ghazali dengan detail, dan itu akan dirasakan oleh penghuni surga 

dan neraka secara jasmani dan rohani
8
. 

Surga dan neraka merupakan salah satu hal yang ghaib, sudah jelas adanya 

namun kita hanya bisa memahaminya melalui penjelasan ayat-ayat Al-Qur'an dan 

hadist. Begitupun anak usia dini, anak usia dini memiliki imajinasi yang luar biasa 

melebihi ekspektasi orang dewasa, karena memiliki imajinasi yang tinggi 

                                                             
7
 Asep Hikmatillah dan Ahmad Zakky, Aqidah Anak: Tuntutan Lengkap Rukun Iman 

untuk Anak, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2008), hlm. 197
 

8
 Hanafi, Surga dan Neraka dalam Persepsi Al-Ghazali, dalam Ushuluna, Vol. 3 No. 1 

(2017), hlm. 63 
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merupakan salah satu karakteristik anak usia dini9. Sehingga terdapat istilah 

gambar imajinasi. Gambar Imajinasi berupa gambar yang menampilkan obyek 

yang khayali sebagai wujud dari imajinasi sang pegambar. Obyek yang 

digambarkan dapat bertolak dari obyek yang dikenal dalam kehidupan atau obyek 

yang sama sekali abstrak10. Menggambar adalah kegiatan-kegiatan membentuk 

imajinasi dengan menggunakan banyak pilihan teknik dan alat, bisa pula membuat 

tanda-tanda tertentu di atas permukaan dengan mengolah goresan dari alat 

gambar. Kegiatan menggambar ini berhubungan erat dengan perkembangan 

motorik anak. Menggambar bagi anak-anak adalah sebuah medium ekspresi yang 

bertujuan untuk melatih ketrampilan anak-anak untuk berekspresi secara bebas 

dan jujur sehingga tak jarang pula gambar yang dihasilkan anak-anak sering sekali 

menjadi sesuatu yang mengejutkan dan menarik jika dikaji dalam perspektif 

keilmuan seni rupa. Dapat dilihat sebuah kejujuran, kepolosan dan memiliki daya 

kejut khas anak-anak didalam karya yang dihasilkan anak-anak. Bahkan para 

seniman profesional banyak menggali inspirasi pada visual karya anak-anak 

sehingga melahirkan aliran atau genre yang dikenal sebagai naifisme dalam seni 

lukis11. 

Anak-anak memiliki sifat gembira, bebas, dan suka bermain-main, maka 

sifat-sifat demikian juga hadir dalam karyanya, yang muncul berdasarkan ide dan 

perasaan yang paling murni. Dengan kata lain, semua anak memiliki karya seni 

                                                             
9
 Husnuzziadatul Khairi, Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini Dari 0-6 Tahun, 

dalam Jurnal Warna, 2(2), (2018), hlm. 18
 

10
 Sofyan Salam, dkk. Pengetahuan Dasar Seni Rupa, (Makassar: Badan Penerbit UNM, 

2020), hlm. 55
 

11
 Ida Bagus Komang Sindu Putra, Analisis Gambar Kraya Anak Usia Dini Berdasarkan 

Teori Perkembangan Seni Rupa Anak Viktor, Dalam Pratama Widya : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini,  5(1) (2020), hlm. 44
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yang bersifat alamiah, ekspresif dan dinamis. Anak dalam menggambar 

berdasarkan atas daya nalarnya. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam 

wujud karya seni rupa tidak hanya terbatas pada apa yang dilihatnya dengan mata 

kepala saja, melainkan lebih pada apa yang dimengerti, dipikirkan atau 

dihayalkan12.  

Di TK An-Namiroh Pusat menggambar merupakan salah satu metode 

yang sering dilakukan guru, dari hal itu berbagai imajinasi anak terlihat dalam 

karya mereka. Dalam pembelajaran guru sering menyebutkan istilah surga dan 

neraka sekaligus gambarannya. Yang mana istilah surga sering diberikan kepada 

anak yang baik, sopan, disiplin dan tidak menganggu teman-temannya, sedangkan 

istilah neraka diberikan kepada anak yang sering membuat kerusuhan di kelas dan 

menganggu temannya ketika sedang belajar. Dengan adanya istilah surga dan 

neraka tersebut anak menyikapinya dengan baik, ketika guru menyebutkan istilah 

neraka pada anak yang membuat kerusuhan anak tersebut seketika terdiam dan 

kembali duduk dengan rapi13. Demikian juga hasil observasi diawal, yang mana 

karya gambar anak di TK An-Namiroh Pusat sangat imajinatif dan bervariasi, 

termasuk gambar tentang surga dan neraka. Hal ini menarik untuk diteliti dan 

dianalisis. 

Beberapa peneliti sebelumnya membahas tentang konsep surga neraka dan 

analisis gambar antara lain, dalam penelitian tentang konsep surga neraka yang 

dilakukan oleh Agung Jaya Suryawan dengan judul penanaman nilai moral dan 

                                                             
12

 Oktafianingsih, dkk. Analisis Terhadap Gambar Anak Usia Dini Di Tk Pembina Desa 

Rato Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, Skripsi, Prodi Pendidikan Seni Rupa FSD UNM
 

13
 Wawancara dengan guru kelas B4 (Ibu Nurhidayati), 21 Feb 2023
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etika pada anak usia dini melalui konsep surga dan neraka14, ia menggunakan 

konsep reward dan punishment. Sehingga anak akan selalu berusaha untuk 

berbuat baik dan akan takut untuk melakukan yang buruk. kemudian dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Yasemin Gulec15 tentang konsep surga melalui 

gambar karya anak dan di fokuskan pada anak usia 7-12 tahun menggunakan 

metode bercerita. Untuk mengetahui pengetahuan anak tentang konsep tersebut 

perlu adanya pengekspresian imajinasi melalui sebuah gambar sebagaimana 

penelitian  yang dilakukan oleh Ira Rengganis16 tentang analisis gambar karya 

anak sekolah dasar, yang mana pada penelitian ini belum ada fokus objek yang 

akan digambar masih membahas tentang analisis gambar secara umum, begitupun 

penelitian yang dilakukan oleh Nur Anisa MS17. 

Untuk itu penelitian yang dilakukan penulis berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, karena memfokuskan analisis gambar pada karya anak tentang surga 

dan neraka. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi 

Anak Usia 5-6 Tahun tentang Surga dan Neraka Melalui Analisis Gambar di 

Taman Kanak-Kanak An-Namiroh Pusat Pekanbaru”. 

 

                                                             
14

 Agung Jaya Suryawan, Penanaman Nilai Moral Dan Etika Pada Anak Usia Dini 

Melalui Konsep Sorga Dan Neraka. Dalam Widya Kumara Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

1(1), (2020), hlm. 1-11
 

15
 Yasemin Gulec, The Concept of Heaven in Drawings by French Muslim Children. 

dalam Pastoral Psychology, (70), (2021), hlm. 507-524.
 

16
 Ira Rengganis, Analisis Gambar Karya Anak Sekolah Dasar (Karakteristik Gambar 

Anak Usia 7-9 Tahun). Dalam PEDAGOGIA Jurnal Ilmu Pendidikan, 15(1), (2017), hlm. 49-73 
 

17
 Nur Anisa, MS. Analisis Gambar Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal Ummahat Darud 

Da’wah Wall Irsyad Pekkae Kabupaten Barru, Skripsi: Program Studi Pendidikan Seni Rupa, 

Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar, (2018)
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B. Penegasan Istilah 

1. Persepsi 

Persepsi adalah peristiwa menyusun, mengenali, dan menafsirkan 

informasi sensori sehingga dapat memberikan gambaran dan pemahaman 

tentang lingkungan
18

. 

2. Surga dan Neraka 

a. Surga adalah tempat yang telah disiapkan oleh Allah untuk para umat-

Nya yang taat kepada-Nya. Di dalam surga terdapat nikmat 

kesenangan yang luar biasa yang tidak akan ditemukan di dunia19. 

b. Neraka adalah suatu tempat yang telah disiapkan oleh Allah SWT bagi 

mereka yang tidak beriman kepada-Nya, menentang hukum-hukum-

Nya dan tidak beriman kepada para utusan-Nya. Neraka adalah tempat 

siksaan bagi musuh-musuh-Nya, penjara bagi orang-orang yang 

berbuat maksiat, kehinaan dan kerugian yang sangat besar dan tiada 

hal yang lebih buruk dari neraka tersebut20. 

3. Analisis gambar 

Analisis adalah pengamatan terhadap suatu karangan, perbuatan 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya21. Gambar merupakan karya 

seni rupa dua dimensi yang berfungsi untuk untuk menerangkan ataupun 

menjelaskan sesuatu. Jadi, analisis gambar adalah pengamatan terhadap 

                                                             
18 Alizamar dan Nasbahry Couto. Psikologi Persepsi dan Desain Informasi, (Yogyakarta: 

Media Akademi, 2016), hlm. 14 
19

Umar Sulaiman Al-Asyqar, Calon Penghuni Surga Calon Penghuni Neraka, 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), hlm. 165
 

20
 Ibid., hlm. 3

 

21
 KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis 

 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis
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suatu karya seni rupa 2 dimensi untuk mengetahui makna dari karya 

tersebut.  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Banyak anak yang kesulitan memahami konsep surga dan neraka 

b. Masih banyak anak yang kesulitan mengekspresikan imajinasi tentang 

surga dan neraka 

c. Guru kesulitan menggunakan metode dan media terkait surga dan 

neraka 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah persepsi anak usia 5-6 

tahun tentang surga dan neraka melalui analisis gambar di TK An-

Namiroh Pusat Pekanbaru? 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan 

penelitian ini adalah: Untuk mengetahui persepsi anak usia 5-6 tahun 

tentang surga dan neraka melalui analisis gambar di TK An-Namiroh Pusat 

Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Persepsi 

Persepsi merupalka ln sa lla lh sa ltu a lspek psikologis ya lng penting ba lgi 

malnusia l da llalm merespon kehaldiraln berba lga li a lspek daln geja llal di sekitalrnya l. 

Persepsi alda llalh peristiwal menyusun, mengena lli, daln menalfsirka ln informalsi 

sensori sehingga l da lpa lt memberikaln ga lmbalra ln daln pemalhalma ln tentalng 

lingkunga ln22. Da llalm kehidupaln seha lri-ha lri ya lng memega lng pera ln penting 

pembentukaln persepsi a lda llalh indral ma ltal da ln telingal da ln ka lda lng juga l indra l 

kulit untuk meralsa lka ln tekstur sualtu bentuk. Telinga l sa lmal pentingnya l denga ln 

malta l, melallui indral telinga l kital mendenga lr sesua ltu, kemudialn merespon 

melallui persepsi. Respon tia lp individu eralt dipenga lruhi oleh penga llalma ln 

hidupnya l

23. Denga ln mendengalr kital da lpalt meralsa lka ln sualsa lna l denga ln 

memejalmkaln malta l kital dalpa lt meralsa lka ln da ln mengenall alpa l ya lng a lda l disekitalr 

kital, seperti sualtal alir menga llir, beralda l di ja llaln ralya l a lta lu di pinggir pa lntali ya lng 

berkalitaln denga ln rea llitals da ln a llalmi. Bukti balhwa l telinga l berpenga lruh da llalm 

persepsi malnusia l dalpa lt dilihalt da llalm hipnotis altalu hipnoteralpi. Seseoralng 

da lpalt dialja lk untuk malrespon sesua ltu halnya l denga ln mendenga lr sekalligus da lpa lt 

diperintalh untuk melalkukaln sesua ltu.  

Menurut Alliza lma lr da ln Na lsba lhry Couto ka ljialn persepsi da lpalt meliputi 

tiga l wilalya lh besa lr kaljialn ya litu wilalya lh kaljialn (1) peristiwal fisiologis, (2) 

                                                             
22

 Alizamar dan Nasbahry Couto, Psikologi Persepsi dan Desain Informasi: Sebuah 

Kajian Psikologi Persepsi dan Prinsip Kognitif untuk Kependidikan dan Desain Komunikasi 

Visual, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), hlm. 14
 

23
 Ibid., hlm. 16

 



 

 

 

peristiwal Persepsi sosiall daln budalya l da ln pembelaljalra ln, (3) vvila lya lh ka ljialn 

peristiwal penga lmalta ln kepalda l produk krealtif malnusial seperti persepsi kalrya l 

seni daln desa lin denga ln detalil-detalilnya l

24.  

1. Persepsi seba lga li Peristiwal fisiologis. Persepsi meliputi semua l sinya ll 

da llalm sistem sa lralf, ya lng merupa lka ln ha lsil da lri stimulalsi fisik a lta lu kimial 

da lri orga ln pengindera l, misa llnya l pengliha lta ln ya lng merupa lkaln ca lha lya l ya lng 

mengena li retinal pa ldal ma ltal, pencium ya lng mema lkali medial molekul balu 

(a lromal), daln pendenga lraln ya lng melibaltka ln gelombalng sua lra l. Persepsi 

berga lntung pa lda l fungsi kompleks sistem sa lra lt tetalpi talmpalk tidalk aldal 

ka lrenal terjaldi di lualr kesa ldalra ln. 

2. Persepsi sebalga li peristiwa l sosiall, buda lya l, komunikalsi daln pembelalja lraln. 

Persepsi buka lnlalh ha lnya l penerimalaln isya lralt secalra l pa lsif, tetalpi dibentuk 

oleh komunikalsi a lntalrmalnusia l, pembela ljalra ln,  inga ltaln, halra lpa ln, daln 

perhaltialn ya lng bela lngsung da lla lm konteks sosia ll daln buda lya l. 

3. Persepsi terhalda lp ka lrya l ma lnusia l. Persepsi khusus da lpa lt terlihalt ba lga limalna l 

malnusia l mempersepsikaln altalu menginterpretalsilaln a lrtefalk seperti 

ba lnguna ln gedung (ska llal lingkunga ln lualr), lingkunga ln da llalm (interior) daln 

objek-objek seperti kalrya l seni da ln desa lin. 

Persepsi telalh berkembalng seja lk alwa ll kehidupaln, nalmun hingga l ma lsa l 

a lnalk-a lna lk a lwa ll a ltalu pra lsekolalh, kemalmpualn a ltalu ka lpa lsitals merekal untuk 

memproses informalsi ma lsih terbalta ls. Ka ldalng-ka lda lng a lna lk usial pra lsekolalh 

da lpalt meralsa lka ln stimulus pengliha lta ln daln pendenga lraln seperti ya lng 
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diralsa lka ln oleh ora lng dewa lsa l, teta lpi dilalin wa lktu merekal tidalk da lpa lt 

meralsa lka lnnya l. Alna lk-a lna lk pra lsekolalh da lpalt membualt penilalialn perseptuall 

sederhalna l (seperti membedalka ln isi dalri dua l gela ls) seba lga li malna l ya lng da lpa lt 

dilalkuka ln oleh oralng dewa lsa l, sepa lnjalng penilalialn itu melibaltkaln memori alta lu 

reorga lnisa lsi kognitif ya lng relaltif kecil25.  

Alda lpun proses terjaldinya l persepsi menurut Aldna ln Alchirudin Sa lleh26 

dijelalska ln seba lga li berikut: Objek menimbulka ln stimulus, daln stimulus 

mengena li allalt inderal a ltalu reseptor. Perlu dikemuka lka ln balhwa l a lntalra l objek 

da ln stimulus itu berbeda l, tetalpi alda l kalla lnya l ba lhwa l objek daln stimulus itu 

menjaldi saltu, misa llnya l da lla lm ha ll terteka ln. Benda l seba lga li objek lalngsung 

mengena li kulit, sehingga l a lkaln teralsa l tekalna ln tersebut. Proses stimulus 

mengena li allalt inderal merupalka ln proses kealla lmaln alta lu proses fisik. Stimulus 

ya lng diterimal oleh allalt inderal diteruskaln oleh sya lra lf sensoris ke otalk. Proses 

ini ya lng disebut seba lga li proses fisiologis. Kemudia ln terjaldilalh proses di ota lk 

seba lga li pusa lt kesalda lraln sehingga l individu menya lda lri a lpal ya lng dilihalt, alta lu 

a lpal ya lng didenga lr, a ltalu a lpal ya lng dira lba l. Proses ya lng terjaldi di dallalm otalk 

a ltalu da llalm pusa lt kesaldalra ln inilalh ya lng disebut sebalga li proses psikologis. 

Denga ln demikialn dalpa lt dikemukalka ln ba lhwa l sya lra lf teralkhir dalri proses 

persepsi iallalh individu menya lda lri tentalng misallnya l a lpa l ya lng diliha lt, alpa l ya lng 

didenga lr, altalu a lpal ya lng dira lbal, ya litu stimulus ya lng dila llui oleh allalt inderal. 

Proses ini merupalka ln proses teralkhir dalri persepsi daln merupalka ln persepsi 
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 Idi Warsah dan Mirzon Daheri, Psikologi: Suatu Pengantar. (Yogyakarta: Tunas 

Gemilang Press, 2021), hlm. 87-88
 

26
 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, (Makassar: Aksara Timur, 2018), hlm. 

82-83
 

 



 

 

 

sebenalrnya l. Respon seba lga li a lkiba lt dalri persepsi dalpa lt dialmbil oleh individu 

da llalm berbalga li malca lm bentuk. 

Alda lpun a lktor-fa lktor ya lng berpera ln da llalm persepsi27, ya litu: 

1. Objek ya lng dipersepsi 

Objek menimbulkaln stimulus ya lng mengena li alla lt inderal alta lu reseptor. 

Stimulus dalpalt daltalng da lri lualr individu ya lng mempersepsi, tetalpi jugal 

da lpalt daltalng da lri da llalm diri individu ya lng bersa lngkuta ln ya lng la lngsung 

mengena li sya lra lf penerimal ya lng bekerjal sebalga li reseptor. Nalmun sebalgia ln 

terbesalr stimulus daltalng da lri lua lr individu. 

2. Alla lt inderal, sya lra lf, da ln pusa lt susuna ln sya lra lf  

Alla lt inderal alta lu reseptor merupalka ln alla lt untuk menerimal stimulus. Di 

sa lmping itu juga l halrus a lda l sya lra lf sensoris seba lga li a llalt untuk meneruskaln 

stimulus ya lng diterimal reseptor ke pusa lt susuna ln sya lra lf, ya litu otalk 

seba lga li pusa lt kesa lda lraln. Seba lga li a lla lt untuk menga ldalka ln respon 

diperlukaln sya lra lf motoris. 

3. Perha ltialn  

Untuk menya lda lri a ltalu untuk menga lda lka ln persepsi diperlukaln a ldalnya l 

perhaltialn, ya litu merupalka ln la lngka lh pertalma l sebalga li sua ltu persia lpa ln 

da llalm ralngka l menga lda lkaln persepsi. Perha ltialn merupalka ln pemusaltaln altalu 

konsentralsi da lri seluruh a lktivitals individu ya lng ditunjuka ln kepalda l sesua ltu 

a ltalu sekumpulaln objek. 
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B. Konsep Surgal da ln Neralka l 

1. Konsep Surga l 

Surga l da lla lm balha lsa l a lralb a lda llalh all-Jalnnalh. Da llalm Ka lmus Besa lr 

Ba lha lsa l Indonesia l Surga l a ldalla lh allalm alkhiralt ya lng membalha lgia lka ln roh 

setialp malnusia l ya lng henda lk tingga ll di da llalmnya l (da llalm kealba ldialn) a ltalu 

a llalm alkhira lt tempalt jiwal (roh) ma lnusia l mengenya lm keba lhalgia la ln seba lga li 

pa lhalla l perbualta ln baliknya l semalsa l hidup di dunial

28. Surga l alda llalh tempalt 

ya lng telalh disia lpka ln oleh Allla lh untuk pa lral uma lt-Nya l ya lng ta la lt kepalda l-

Nya l. Di da lla lm surga l terda lpalt nikmalt kesenalnga ln ya lng lua lr bia lsa l ya lng 

tidalk a lkaln ditemukaln di dunial

29. 

Menurut All-Gha lza lli surga l a lda llalh tempa lt ya lng tida lk terdalpa lt 

kesedihaln daln kesusa lhaln. Ia l a ldalla lh tempalt ya lng dipenuhi oleh kenikmalta ln 

da ln kebalha lgia la ln ya lng a lba ldi30. Da lla lm a ll-Qur’a ln, ka lta l a ll-Jalnnalh daln 

ra lga lm peruba lhaln bentuknya l terulalng seba lnya lk 144 ka lli. Da lla lm all-Qur’a ln 

ka ltal all-Jalnnalh dipa lka li untuk menunjuk tempa lt kedialmaln ora lng-ora lng 

mukmin di allalm a lkhiralt. Surga l ini diga lmbalrka ln oleh all-Niffalri sebalga li 

bentuk penyingka lpa ln tertinggi a lnta lral malnusia l denga ln Allla lh. All-Gha lza lli 

denga ln mengutip firmaln Allla lh meya lkini ba lhwa l Surga l itu sesua ltu ya lng 

penuh denga ln keindalha ln daln kenikmaltaln, daln tempalt balgi ora lng ya lng 

talkut kepalda l Allla lh a lkaln mendalpa ltkaln Surga l. 
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 KBBI Online, https://kbbi.web.id/surga  
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Kenikma ltaln di surga l melebihi ima ljinalsi malnusia l ya lng tidalk bisa l 

diga lmba lrkaln, ka lrenal kenikmaltaln tersebut tidalk bisal ditemukaln oleh 

malnusia l sema lsa l hidup di dunia l. Keinda lha ln di surga l merupalka ln sesua ltu 

ya lng disembunyika ln oleh Allla lh SWT. terha ldalp malnusia l ka lrenal beralda l di 

a ltals kemalmpualn malnusia l untuk memalha lminya l. Alda lpun ora lng ya lng a lka ln 

malsuk surga l ia llalh ora lng-ora lng ya lng sa lnga lt menonjol dallalm imaln, talqwa l, 

a lmall sha lleh daln tala lt terhalda lp alga lma l. Ora lng-ora lng ya lng ma lsuk surga l a lka ln 

melewalti pintu gerbalng sesua li denga ln a lma ll ya lng merekal perbualt di dunial 

da ln juga l merekal a lkaln malsuk ke surga l sesua li dengaln tingka lta lnnya l malsing-

malsing. Alda lpun ga lmba lraln di surga l menurut Umalr Sula limaln All-Alsyqalr31 

ya litu: 

a.  Pintu-pintu gerba lng surga l 

Surga l mempunya li pintu gerba lng ya lng dilallui oralng-ora lng berimaln, 

seperti mallalika lt. Alllalh SWT telalh menega lska ln ba lhwa l pintu-pintu 

gerba lng ini a lka ln terbukal ketikal ora lng-ora lng berimaln sa lmpa li di salna l, 

da ln oralng-ora lng tersebut a lkaln disa lmbut oleh palra l malla likalt denga ln 

sa llalm kedalma lialn. Jumlalh pintu gerba lng surga l a lda l 8 ya lng sa lla lh sa ltu 

dialnta lralnya l disebut pua lsa l. Ima lm Bukha lri da ln Muslim meriwalya ltka ln 

da lri Salhl bin Sa l'd All-Sa l'idi ba lhwa l Ra lsulullalh SAlW bersa lbda l:  

"Di surga l aldal 8 pintu gerbalng yalng sa llalh saltunyal disebut All-Ralyyaln. 

Tidalk seora lng pun a lkaln memalsukinya l kecualli ora lng-oralng yalng 

berpua lsal daln ketikal mereka l malsuk ke pintu a lkaln terkunci di belalkalng 

mereka l daln tida lk a ldal seoralngpun ya lng lalin ya lng dalpalt 

memalsukinya l."32 
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 Umar Sulaiman Al-Asyqar, op.cit., hlm. 205-257
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Da ln telalh diceritalka ln di dalla lm sualtu riwa lya lt, ba lhwa l Ibnu Albba ls r.a l. 

berkalta l, "Surgal itu memiliki 8 pintu dalri emals ya lng ditalburi ja luhalr 

(sejenis mutia lral) daln ditulis paldal pintu yalng perta lmal lalfall yalng 

berbunyi: yalitu pintunyal palral nalbi, palral ralsul, pa lral syuhaldal' daln 

palral derma lwaln. Pintu kedual, diperuntukkaln balgi ora lng yalng tekun 

melalkukaln sallalt serta l oralng ya lng memperba liki wudunyal sertal 

menyempurna lkaln rukun-rukun sa llaltnyal. Pintu ketigal, diperuntukkaln 

balgi ora lng yalng memba lyalr zalkalt denga ln halti yalng ikhlals. Pintu 

keempalt, diperuntukkaln balgi ora lng ya lng telalh memerinta lhkaln 

kebalika ln sertal mencegalh kemungkalraln. Pintu kelima l, diperuntukkaln 

balgi ora lng yalng menalhaln nalfsu da ln sya lhwaltnyal, daln mencega lh halwal 

nalfsunya l. Pintu keenalm, diperuntukkaln ba lgi ora lng yalng menja llalnkaln 

ibaldalh halji daln umralh. Pintu ketujuh, diperuntukka ln balgi ora lng yalng 

alhli jihald. Pintu ke delalpaln, diperuntukkaln balgi oralng yalng bertalkwal, 

oralng ya lng memeja lmka ln maltalnyal daln ba lralng halralm, da ln oralng yalng 

berbua lt kebalikaln." 

 

b. Na lmal-na lma l Surga l Tingka ltalnnya l 

Surga l terdiri dalri tingkalta ln-tingka lta ln, ya lng sa ltu bera ldal di altals ya lng 

lalinnya l da ln pa lra l penghuninya l terdiri da lri berbalga li tingka lta ln daln 

golonga ln menurut kedudukaln merekal di surga l. Allla lh Subha lna lhu Wa l 

Tal'a lla l berfirmaln: 

ٰٓئهَِ لَهنُُ ال تِ فَبُ وله لِحه ًوَهَيْ َاأتِْهٖ هُؤْهٌِبً لذَْ ػَوِلَ الصّه تُ الْؼُله   ذاسَجه

Alrtinya l: "Tetalpi ba lra lng sia lpal daltalng kepaldal-Nyal dallalm kealdalaln 

berima ln, daln telalh mengerjalkaln kebaljikaln, malkal merekal itulalh oralng 

yalng memperoleh deraljalt yalng tinggi (mulial),"33 

 

Alda l pun na lma l-na lma l surga l ya lng disebutka ln da llalm All-Qur'a ln34. Allla lh 

menega lska ln dallalm All-Qur'a ln tentalng na lmal-na lma l surga l.  

1) Surga l Firda lus ya lng ma lna l disebutkaln da llalm Sura lh all-Ka lhfi: 107:  

تِ وَب ًَتْ  لِحه هٌَىُْا وَػَوِلىُا الصّه َْيَ اه تُ الْفشِْدَوْطِ ًضُُلًَّ اىِا الازِ   لَهنُْ جٌَّه
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Alrtinya l: "Sungguh, ora lng ya lng berima ln daln mengerja lkaln 

kebaljikaln, untuk mereka l disedia lkaln Surga l Firda lus seba lgali tempa lt 

tinggall."35 

 

2) Surga l 'Aldn 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ُْغُ اجَْشَ هَيْ احَْغَيَ ػَوَلً اىِا  تِ اًِاب لََّ ًضُِ لِحه هٌَىُْا وَػَوِلىُا الصّه َْيَ اه تُ ػَذْىٍ  الازِ ٰٓئهَِ لَهنُْ جٌَّه اوُله

شُ َحَُلاىْىَ  ًْهه ٌْ هِيْ تحَْتِهِنُ الََّْ   تَجْشِ

Alrtinya l: "Sungguh, mereka l yalng berima ln daln mengerja lkaln 

kebaljikaln, Kalmi benalr-benalr tidalk a lkaln menyial-nyialkaln palhallal 

ora lng ya lng mengerjalkaln perbua ltaln yalng balik itu. Merekal itulalh 

yalng memperoleh Surga l 'Aldn, ya lng menga llir di ba lwalhnyal sungali-

sunga li."36 

 

3) Surga l Na l'im 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ـهِ  لّه ُْنِ  ۗ   ََحْىُنُ ثٌََُْهنُْ  ۗ   اَ لْوُلْهُ ََىْهَئزٍِ لّـِ تِ الٌاؼِ ٍْ جٌَّه تِ فِ لِحه هٌَىُْا وَ ػَوِلىُا الصّه َْيَ اه فَب لازِ  

Alrtinya l: "Kekualsalaln paldal halri itu aldal paldal Alllalh, Dial memberi 

keputusaln di alntalral merekal. Malkal oralng-oralng yalng berimaln daln 

mengerja lkaln kebaljikaln beraldal dallalm surgal-surga l yalng penuh 

kenikmaltaln."37 

 

4) Surga l Ma l'wa l 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

تِ فلََهنُْ  لِحه هٌَىُْا وَػَوِلىُا الصّه َْيَ اه ب الازِ ياهَا تُ الْوَأوْه ِوَب وَب ًىُْا َؼَْوَلىُْىَ  ۗ   جٌَّه ًضُُلًَّ ث   

Alrtinya l: "A ldalpun ora lng-oralng ya lng berima ln daln mengerja lkaln 

kebaljikaln, malkal mereka l alkaln menda lpalt surga l-surgal tempalt 

kedialmaln, sebalgali pa lhallal altals alpal yalng telalh mereka l kerjalkaln."38  
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5) Surga l Da lrussa lla lm 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ٌْذَ سَثِّهِنْ وَهىَُ وَلُُِّهنُْ ثوَِب وَب ًىُْا َؼَْوَلىُْىَ  نِ ػِ له  لهَنُْ دَا سُ الغا

Alrtinya l: "Balgi mereka l (disedia lkaln) tempa lt yalng da lmali (surga l) di 

sisi Tuha lnnyal. Da ln Diallalh pelindung mereka l kalrenal almall 

kebaljikaln yalng merekal kerja lkaln."39  

 

6) Surga l Da lrul Muqoma lh 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ٌْْۤ ارَْهتََ ػَـٌاب الْحَضَىَ  ِ الازِ
بَ لـَغَفىُْسٌ شَىُىْسٌ اِىا   وَلبَ لىُا الْحَوْذُ لِِلّه   سَثاٌ

بَ دَا سَ الْوُمبَ هَخِ هِيْ فضَْلهِٖ  ٌْْۤ احََلاٌ ُْهبَ   ٱلازِ ٌبَ فِ لََّ َوََغُّ ُْهبَ ًصََتٌ وا ٌبَ فِ لََّ َوََغُّ

 لـُغُىْةٌ 

Alrtinya l: "Daln mereka l berka ltal, "Segallal puji balgi Alllalh yalng telalh 

menghilalngkaln kesedihaln dalri ka lmi. Sungguh, Tuha ln kalmi bena lr-

bena lr Malhal Pengalmpun, Malhal Mensyukuri, yalng dengaln 

kalrunia l-Nyal menempa ltkaln ka lmi da llalm tempa lt ya lng kekall (surga l); 

di da llalmnyal kalmi tidalk mera lsal lelalh daln tidalk pula l meralsal 

lesu."40  

 

7) Surga l Ma lqoomul Almiin 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ُْيٍ  ٍْ هَمبَ مٍ اهَِ ُْيَ فِ   اِىا الْوُتامِ

Alrtinya l: "Sungguh, ora lng-oralng ya lng berta lkwal beraldal dallalm 

tempa lt yalng almaln,"41 

8) Surga l Khuldi 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ٍْ وُػِذَ الْوُتامىُْىَ  ُْشٌ امَْ جٌَاخُ الْخُـلْذِ الاتِ لهَِ خَ ُْشًا  للُْ ارَه هَصِ وَب ًتَْ لهَنُْ جَضَآٰءً وا  
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Alrtinya l: "Kaltalkalnla lh (Muhalmmald), "Alpalkalh (alzalb) seperti itu 

yalng ba lik, altalu surga l yalng keka ll yalng dijalnjikaln kepa ldal oralng-

ora lng yalng berta lkwal sebalgali ballalsaln, daln tempa lt kemba lli balgi 

mereka l?""42 

 

c. Talna lh surga l 

Ima lm Bukha lri da ln Muslim meriwalya ltkaln sebua lh haldist tentalng mi'ra lj 

bersumber dalri Alna ls bin Ma llik da lri Albu Dza la lr berka lta l: "Ra lsululla lh 

SAlW bersa lbda l a lku memalsuki surga l, dimalna l alku melihalt calha lya l 

mutialral da ln da ln talnalhnya l a lda lla l misik". 

d. Sunga li-sunga li di Surga l 

Allla lh menjelalska ln ba lhwa l sunga li-sunga li menga llir di balwa lh surga l.  

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

شُ  ًْهه ٌْ هِيْ تحَْتِهبَ الََّْ  تٍ تجَْشِ تِ اىَا لهَنُْ جٌَّه لحِه هٌَىُْا وَ ػَوِلىُا الصّه َْيَ اه شِ الازِ وُلاوَب   وَثشَِّ

صْلبً ٌْهبَ هِيْ ثوََشَحٍ سِّ ٌْ سُصِلٌْبَ هِيْ لجَْلُ وَاُ  سُصِلىُْا هِ زَا الازِ وَلهَنُْ   تىُْا ثهِٖ هُتشََب ثِهبًلبَ لىُْا هه

طَهاشَحٌ  ُْهبَْۤ اصَْوَا جٌ هُّ لِذُوْىَ   فِ ُْهبَ خه هنُْ فِ وا  

Alrtinya l: "Daln salmpalikalnla lh kalbalr gembira l kepaldal oralng-oralng ya lng 

berima ln da ln berbua lt kebaljikaln, balhwal untuk merekal (disedia lkaln) surgal-

surgal yalng menga llir di balwalhnyal sungali-sungali. Setialp ka lli merekal 

diberi rezeki bualh-bualhaln da lri surga l, mereka l berkaltal, "Inilalh rezeki yalng 

diberikaln kepa ldal kalmi da lhulu." Merekal telalh diberi (bua lh-bualhaln) ya lng 

serupal. Da ln di sa lnal mereka l (memperoleh) pa lsalngaln-palsalnga ln ya lng suci. 

Merekal kekall di dallalmnyal."43 

 

Ima lm Muslim meriwalya ltka ln dalri Albu Hura liralh balhwa l Ra lsulullalh SAlW 

beralbda l: "siha ln, jihaln, eufra lt daln nil aldallalh sunga li-sungali di surgal."44 
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Sunga li-sunga li tersebut tidalk halnya l berisi alir salja l melalinkaln berisi susu, 

a lnggur da ln ma ldu murni. Sebalga lima lna l  Alllalh berfirmaln:  

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ٍْ وُػِذَ  عِيٍ   الْوُتامىُْىَ هَثلَُ الْجَـٌاخِ الاتِ ُْشِ اه بٰٓءٍ غَ يْ ها شٌ هِّ ًْهه ُْهبَْۤ اَ يْ لاجيٍَ لانْ َتَغََُاشْ   فِ شٌ هِّ ًْهه وَاَ 

ُْيَ   طَؼْوُه   شِثِ
حٍ لِّلشّه يْ خَوْشٍ لازا شٌ هِّ ًْهه صَفًًّ  وَاَ  يْ ػَغَلٍ هُّ شٌ هِّ ًْهه    وَاَ 

Alrtinya l: "Perumpalmalaln ta lmaln surgal ya lng dijalnjikaln kepaldal oralng-

oralng ya lng bertalkwal; di salnal aldal sunga li-sungali yalng alirnya l tidalk 

palyalu, daln sungali-sungali a lir susu yalng tidalk berubalh ra lsalnyal, daln 

sungali-sunga li khalmalr (a lnggur yalng tida lk memalbukkaln) yalng lezalt 

ralsalnyal ba lgi peminumnya l, da ln sungali-sungali maldu yalng murni."45 

 

e. Ma ltal a lir di Surga l 

Dida llalm surga l terdalpa lt sumber maltal alir, disebutkaln da llalm all-Qur'a ln ya litu 

sura lh a ll-Hijr: 45 

ػُُىُْىٍ  تٍ وا ٍْ جٌَّه ُْيَ فِ   اِىا الْوُتامِ

Alrtinya l: "Sesungguhnya l oralng ya lng berta lkwal itu bera lda l dallalm surgal-

surgal (talma ln-talmaln), daln (di deka lt) maltal a lir (ya lng mengallir)." 46 

 

f. Ista lna l-ista lna l da ln tendal-tenda l surga l  

Allla lh SWT. a lka ln membalngun tempalt tingga ll ya lng inda lh daln balik balgi 

pa lral penghuni surga l. Sa lla lh sa ltu ya lng disebutkaln da llalm All-Qur'a ln a lda lla lh 

Ghufa lra lt (tempalt-tempalt ya lng tinggi). Berikut ga lmbalra ln Ghufa lra lt:  

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

َْيَ  ـىِيِ الازِ جٌُِْاخٌ له يْ فىَْلهِبَ غُشَفٌ ها شُ   اتامىَْا سَثاهنُْ لهَنُْ غُشَفٌ هِّ ٌْ هِيْ تحَْتِهبَ الََّْ ًْهه   تجَْشِ

 ِ
ُْؼَب دَ   وَػْذَ اّللّه ُ الْوِ لََّ َخُْلفُِ اّللّه  
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Alrtinya l: "Teta lpi ora lng-ora lng yalng berta lkwa l kepaldal Tuhalnnyal, merekal 

mendalpalt kalmalr-kalmalr (di surga l), di a ltalsnya l terdalpalt pulal kalmalr-kalmalr 

yalng dibalngun (bertingka lt-tingkalt), yalng menga llir di balwalhnyal sungali-

sungali. (Itula lh) jalnji Alllalh. A lllalh tida lk alkaln memungkiri jalnji(-Nyal)."47 

 

g. Ca lhalya l surga l 

All Qurthubi menga ltalka ln: "Pa lra l Ula lmal berkalta l tidalk a ldal sia lng da ln 

malla lm tetalpi selallu a ldal ca lhalya l ya lng a lba ldi. Merekal alka ln mengetalhui 

malla lm kalrenal a lda l tirali-tira li daln la lya lr-la lya lr ya lng dipa lsa lng da ln pintu-pintu 

a lkaln ditutup. Daln merekal mengetalhui dalta lngnya l sia lng seba lliknya l.”48 

h. Keha lruma ln surga l 

Surga l diisi denga ln keha lrumaln ya lng murni daln inda lh ya lng a lka ln 

dicium oleh oralng-ora lng berimaln dalri jalra lk ya lng sa lnga lt jaluh. Ima lm 

Bukha lri, Alhma ld, Aln-Na lsa l'i, Ibnu Ma lja lh meriwalya ltka ln da lri sa lhalba lt 

Albdulla lh bin 'Almr ba lhwa l Ra lsullullalh SAlW bersa lbda l:  

"balralng sia lpal yalng membunuh seora lng Mu'a lhald, ma lkal dial tidalk 
alkaln mencium ba lunyal surgal, paldalha ll keha lrumalnnya l dalpalt tercium 
dalri ja lralk empalt puluh talhun perjallalnaln"49.  

 
i. Pohon-pohon da ln bua lh-bua lh di surga l 

Pohon-pohon surga l sa lnga lt ba lnya lk  daln indalh sertal terdiri balnya lk 

jenisnya l. (QS. All-Mursa lla lt: 41-42) 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ب َشَۡتهَىُىَ  وِهَ هِوا لٖ وَػُُىُىٖ وَفىََه
 إِىا ٱلۡوُتامُِيَ فٍِ ظِلَه

Alrtinya l: "Sungguh, ora lng-oralng ya lng berta lkwal beraldal dallalm nalungaln 

(pepohona ln surgal yalng teduh) daln (di sekitalr) maltal alir, da ln bualh-bualhaln 

yalng merekal sukali." (QS. All-Mursa lla lt: 41-42) 
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j. Ma lka lnaln da ln minumaln palra l penghuni surga l 

Di dallalm surga l terdalpa lt berbalga li jenis ma lkalna ln daln minumaln ya lng 

kital inginka ln, ya lng ma lna l malka lnaln da ln minumaln tersebut bisal dia lmbil 

sepua lsnya l da ln tidalk pernalh ha lbis. Malka lna ln daln minumaln tersebut beralsa ll 

da lri sebual almall ya lng dikerjalka ln semalsa l hidup di dunial. Jenis malka lna ln 

tersebut disebutkaln da lla lm QS. a ll-Wa lqia lh: 20-21. Allla lh Subha lna lhu Wa l 

Tal'a lla l berfirmaln: 

ب َشَۡتهَىُىَ  وا شٖ هِّ ُۡ ب َتَخََُاشُوىَ وَلحَۡنِ طَ وا ىِهخَٖ هِّ
 وَفَه

 

Alrtinya l: "daln bualh-bualhaln alpal pun yalng merekal pilih, daln dalging 

burung a lpal pun yalng mereka l inginkaln,"50 

 

Minumaln untuk pa lra l penghuni surga l ini a ldalla lh sunga li da ln ma ltal a lir 

surga l. Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ُْشًا  اىِا الََّْ ثْشَا سَ ََشْشَثىُْىَ هِيْ وَأطٍْ وَب ىَ هِضَا جُهَب وَب فىُْسًا شُوًَْهَب تَفْجِ ِ َفُجَِّ
ًٌُْب َاشْشَةُ ثهِبَ ػِجبَ دُ اّللّه  ػَ

Alrtinya l: "Sungguh, ora lng-oralng ya lng berbua lt kebaljikaln alkaln 

minum da lri gela ls (berisi minuma ln) ya lng ca lmpuralnnya l aldallalh alir 

kalfur, (ya litu) maltal a lir (da llalm surga l) yalng diminum oleh halmbal-

halmbal Alllalh daln merekal dalpalt memalncalrkalnnyal dengaln sebalik-

baliknyal."51 

 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ًْجَجُِلًْ  ُْهَب وَأعًْب وَب ىَ هِضَا جُهَب صَ ُْلً   وََغُْمَىْىَ فِ ً عَلْغَجِ ًٌُْب فُِْهَب تغَُوّه  ػَ

Alrtinya l: "Daln di sa lna l mereka l diberi segelals minuma ln berca lmpur 

jalhe, (Ya lng didaltalngka ln dalri) sebua lh maltal alir (di surga l) yalng 

dinalmalkaln Sallsalbil."52 

 

                                                             
50

 Al-Qur'an Indonesia terjemahan, QS. Al-Waqi'ah 56: 20-21
 

51
 Al-Qur'an Indonesia terjemahan, QS. Al-Insan 76: 5-6

 

52
 Al-Qur'an Indonesia terjemahan, QS. Al-Insan 76: 17-18

 



 

 

 

Tempalt ya lng diguna lka ln untuk minuma ln da ln ma lkalna ln di da lla lm surga l 

terbualt dalri emals da ln peralk. Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ي رَهتَٖ وَأوَۡىَاةٖ  وَفُِهبَ هَب تشَۡتهَُِهِ ٱلًَۡۡفظُُ وَتلَزَُّ ٱلۡۡػَُۡيُُ  وَأًَتنُۡ فُِ هِن ثصِِحَبفٖ هِّ ُۡ هبَ َطَُبفُ ػَلَ

لذُِوىَ    ١٧خَه
Alrtinya l: "Kepaldal mereka l dieda lrkaln piring-piring da ln gela ls-gelals 

dalri ema ls, daln di dallalm surgal itu terda lpalt alpal yalng diingini oleh 

halti daln sega llal yalng seda lp (dipa lndalng) ma ltal. Daln ka lmu kekall di 

dallalmnya l." (QS. Alz-Zukhruf: 71) 

 

k. Pa lka lialn, perhialsa ln daln pengha lnga lt pa lral penghuni surga l. 

Pa lra l penghuni surga l a lka ln mengguna lka ln busa lna l ya lng pa lling inda lh 

ya lng malna l palka lialn tersebut iallalh kalin suteral daln sa lbuk ya lng terbualt dalri 

emals, mutialral da ln peralk. Kemudia ln menghia lsi diri merekal denga ln 

perhialsa ln ya lng terbua lt dalri emals, mutialral da ln peralk. Allla lh Subha lnalhu Wa l 

Tal'a lla l berfirmaln: 

لـُؤْلؤًُا تُ ػَذْىٍ َاذْخُلىًَُْهَب َحَُلاىْىَ فُِْهَب هِيْ اعََبوِسَ هِيْ رَهَتٍ وا ُْهَب حَشَِشٌْ  ِۚۗ   جٌَّه وَلِجَب عُهنُْ فِ  

Alrtinya l: "(Mereka l alkaln mendalpalt) Surga l 'Aldn, merekal malsuk ke 

dallalmnya l, di dallalmnya l mereka l diberi perhia lsaln gelalng-gelalng dalri 

emals da ln mutialral, daln palkalialn merekal di dallalmnyal aldallalh sutral."53 

 

l. Kenda lra la ln balgi pa lra l penghuni surga l 

Ista lna l-ista lna l surga l telalh diciptalka ln da ln di talma ln-ta lmalnnya l 

suda lh di sedialka ln tepalt duduk daln berba lring. Kenda lra la ln-kenda lra laln 

ya lng wa lrna lnya l inda lh da ln dipaln-dipa ln ya lng dihia lsi denga ln brokalt 

suteral. Alda lpula l balntall-ba lnta ll daln perma lndalni inda lh da llalm bentuk 

ya lng menyena lngka ln. Seba lga limalna l Allla lh SWT berfirma ln QS. All-

Gha lsiyya lh: 13-16 
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شۡفىُػَخٞ   ىۡضُىػَخٞ  ٧١فُِهبَ عُشُسٞ ها   ٧١وًَوََبسِقُ هَصۡفىُفخَٞ   ٧١وَأوَۡىَاةٞ ها

ٍُّ هَجۡثىُثخٌَ    ٧١وَصَسَاثِ
 

Alrtinya l: "Di salna l aldal dipaln-dipa ln ya lng ditinggikaln, daln gela ls-

gelals ya lng tersedia l (di deka ltnyal), daln balntall-balntall sa lndalraln 

ya lng tersusun, da ln permaldalni-perma ldalni yalng terhalmpalr."54 

 

m. Pelalya ln-pela lya ln di Surga l 

Penduduk surga l a lka ln dilalya lni oleh a lna lk-a lna lk muda l ya lng 

diciptalka ln oleh Allla lh dallalm bentuk ya lng pa lling talmpaln daln sempurnal. 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

خَلاذُوْىَ  ُْهِنْ وِلْذَا ىٌ هُّ اثَبَ سَِْكَ  َطَىُْفُ ػَلَ ُْيٍ   ثبَِ وْىَا ةٍ وا ؼِ يْ ها   وَوَأطٍْ هِّ

Alrtinya l: "Mereka l dikelilingi oleh alnalk-alnalk muda l yalng tetalp mudal, 

dengaln memba lwal gela ls, cerek, da ln sloki (pia llal) berisi minuma ln yalng 

dialmbil dalri alir ya lng menga llir,"55 

 

2. Konsep Nera lkal 

Secalra l etimologi kaltal neralkal beralsa ll dalri ka ltal dallalm balha lsa l alra lb, all-

nalr ya lng memiliki bera lga lm ma lknal, meliputi, pa lna ls, a lpi. Sedalngka ln 

terminologi, all-nalr ya lng dima lksud da lla lm pengertia ln ini a ldalla lh tempalt ya lng 

diga lmba lrkaln sa lnga lt mengerikaln ya lng disedialka ln untuk oralng-ora lng ya lng 

ba lnya lk berbua lt dosa l da ln kejalha ltaln. Nera lkal a lda llalh tempalt kesengsa lra la ln 

ya lng direpresentalsika ln seba lga li ga lnja lra ln ba lgi ora lng-ora lng ya lng berdosa l. 

Penghuni nera lka l ya lng dima lksud a lda llalh penghuni nera lkal ya lng a lka ln kekall 

tingga ll di da llalmnya l sela lmalnya l. Allla lh menyebutka ln sejumlalh golonga ln da ln 

menalmalka ln merekal sebalga li sebuta ln alshha lb all-nalr (penghuni nera lka l)
56

. 
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Nera lkal palda l halkikaltnya l disedialka ln sebalga li balla lsa ln Allla lh kalrenal kekufuraln 

da ln keingkalra ln halmba l-Nya l. Mereka l ya lng meralsa lka ln, dihalda lpkaln oleh 

berbalga li ma lcalm siksa l ya lng pedih da ln menya lkitka ln, kesedihaln da ln 

kesengsa lra la ln ya lng belum perna lh merekal ra lsa lkaln sebelumnya l

57
. 

Nera lkal a lda llalh sua ltu tempalt ya lng telalh disialpka ln oleh Allla lh SWT 

ba lgi merekal ya lng tida lk berimaln kepaldal-Nya l, menentalng hukum-hukum-

Nya l da ln tida lk berimaln kepa ldal pa lra l utusa ln-Nya l. Nera lkal a lda llalh tempalt 

siksa la ln balgi musuh-musuh-Nya l, penja lra l balgi ora lng-ora lng ya lng berbua lt 

malksia lt, kehinala ln da ln kerugialn ya lng sa lnga lt besa lr daln tialda l hall ya lng lebih 

buruk da lri neralkal tersebut58. Allla lh Subha lna lhu Wa l Ta l'a lla l berfirmaln: 

بَْۤ اًِاهَ هَيْ تذُْخِلِ الٌاب سَ فمَذَْ  َْتهَ   سَثاٌ ًْصَب سٍ  اخَْضَ ُْيَ هِيْ اَ لِوِ
وَهَب للِظّه  

Alrtinya l:”Yal Tuhaln ka lmi, sesungguhnya l oralng yalng Engkalu 

malsukka ln ke dallalm neralkal, ma lkal sungguh, Engkalu telalh menghinalkalnnyal, 

daln tidalk alda l seoralng penolong pun ba lgi ora lng yalng zallim.” 59 

 

Alda lpun ga lmba lra ln neralka l menurut Uma lr Sulalimaln All-Alsyqa lr
60

, 

dialnta lralnya l:  

a. Pintu Gerba lng Nera lkal 

 Allla lh telalh menginforma lsika ln kepalda l kital ba lhwa l nera lkal mempunya li 

tujuh bualh pintu gerba lng nera lkal. Allla lh Subha lnalhu Wa l Ta l'a lla l berfirmaln: 

مْغُىْمٌ  ۗ   لَهَب عَجْؼَخُ اثَْىَا ةٍ  وَاِ ىا جَهـٌَانَ لَوَىْػِذُهنُْ اجَْوَؼُِيَْ  ٌْهنُْ جُضْءٌ ها  لِىُلِّ ثَب ةٍ هِّ

Alrtinya l: "Daln sungguh, Ja lhalnalm itu bena lr-benalr (tempa lt) ya lng telalh 

dijalnjikaln untuk mereka l (pengikut seta ln) semua lnyal, (Ja lhalnalm) itu 
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mempunya li tujuh pintu. Setialp pintu (tela lh ditetalpkaln) untuk golongaln 

tertentu dalri merekal."61 

 

Ibnu Jura lij berkaltal mengena li firmaln Allla lh "Jalhalnnalm itu mempunya li 7 

pintu" dia l berkaltal, "ya lng perta lmal alda lla lh neralkal Jalha lnalm kemudialn 

neralka l La ldza l, nera lka l All-Hutha lma lh, nera lkal Als-Sa l'ir, nera lka l Sa lqalr da ln 

ya lng tera lkhir neralka l All-Ja lhim di malnal neralka l Jalhim inilalh Albu Ja lha ll 

beralda l. Kemudia ln neralka l Ha lwiya lh"62. 

b. Tingka ltaln-tingka lta ln Neralka l 

Alda l berma lcalm-ma lcalm deralja lt palna ls di da llalm neralka l, sertal tingka ltaln 

a lza lb ya lng tela lh disialpkaln Allla lh ba lgi pa lral penghuninya l. Tidalk ha lnya l a ldal 

tingka ltaln sa lja l. Dika ltalka ln balhwa l nera lkal mempunya li tingka lta ln-tingka lta ln 

ya lng berbedal semalkin rendalh tingka ltaln neralka l semalkin besalr intensitals 

pa lnalsnya l. Ka lum muna lfik alka ln disiksal denga ln a lza lb ya lng pa lling pedih 

da ln demikialn merekal bera lda l da llalm nera lka l tingka ltaln ya lng pa lling ba lwa lh. 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

ب ػَوِلىُْا وا تٌ هِّ ب َؼَْوَلىُْىَ  ۗ   وَلِىُلٍّ دَسَجه وَهَب سَثُّهَ ثِغَب فلٍِ ػَوا  

Alrtinya l: "Daln malsing-ma lsing ora lng aldal tingkaltalnnyal, (sesua li) denga ln 

alpal yalng merekal kerja lkaln. Daln Tuhalnmu tida lk lengalh terhaldalp alpal 

yalng merekal kerjalkaln." (QS. All-Aln'a lm: 132) 

 

Nera lkal memiliki beberalpa l tingka ltaln, tingka ltaln perta lmal disebut 

Jalha lnnalm, kedual disebut La ldza l, ketiga l disebut all-Hutha lmalh, keempalt 

disebut als-Sa lqir, kelimal disebut Sa lqa lr, keenalm disebut all-Ja lhim, ketujuh 

disebut Ha lwiya lh. Ora lng-ora lng ya lng dimalsukka ln ketingka ltaln neralkal 
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tersebut berdalsa lrka ln denga ln besa lrnya l kekufuraln da ln dosa l-dosa l ya lng 

telalh merekal perbualt di dunial

63.  

c. Ba lha ln Ba lka lr Nera lka l 

Di nera lkal terda lpalt a lpi ya lng bergejolalk, ya lng ma lna l ba lha ln ba lka lr a lpi 

tersebut beralsa ll dalri baltu-ba ltu daln oralng-ora lng ka lfir daln musyrik. Allla lh 

Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln:  

ُْهَ  لىُْدُهبَ الٌاب طُ وَا لْحِجَب سَحُ ػَلَ ُْىُنْ ًبَ سًا وا ًْفغَُىُنْ وَاَ هْلِ ا اَ هٌَىُْا لىُْْۤ َْيَ اه بَ َُّهبَ الازِ
ب هَْۤ

َ هَبْۤ اهََشَهنُْ وََفَْؼَلىُْىَ هَب َؤُْهَشُوْىَ  ئِىَخٌ غِلَ ظٌ شِذَا دٌ لَّا َؼَْصُىْىَ اّللّه
ٰٓ  هَله

Alrtinya l: "Walhali oralng-oralng yalng berima ln! Peliha lralla lh dirimu da ln 

kelualrgalmu da lri a lpi nera lkal yalng balhaln ba lkalrnyal aldallalh ma lnusial daln 

baltu; penjalgalnyal mallalikalt-mallalikalt yalng kalsalr, daln kera ls, yalng tidalk 

durhalkal kepaldal Alllalh terhaldalp alpal yalng Dia l perintalhkaln kepaldal 

mereka l da ln selallu mengerja lkaln alpal yalng diperintalhkaln."64 

 

Ya lng dima lksud denga ln ora lng-ora lng ya lng a lka ln menja ldi balha ln 

ba lkalr a lpi alda llalh oralng-ora lng ka lfir da ln musyrik. Seda lngka ln mengena li 

jenis baltu ya lng menja ldi balhaln ba lka lr neralka l Allla lh bisal sa lja l menciptalka ln 

jenis baltu ya lng melebihi belera lng, ka lrena l alpa lpun ya lng a lda l di alkhira lt 

na lnti berbedal da lri dunial. Sumber balha ln ba lkalr la lin di Neralkal a lda llalh 

berhalla l ya lng disemba lh oleh oralng ka lfir ketikal di dunial.  

d. Intensita ls Pa lna ls, Jalngka lua ln Alsa lp da ln Percikaln Alpi Nera lka l 

Allla lh SWT. berfirmaln ya lng a lrtinya l: "Daln golongaln kiri, allalngkalh 

sengsalralnyal golongaln kiri itu. (Mereka l) dallalm siksa laln alngin ya lng 

salngalt pa lnals daln alir ya lng mendidih, da ln nalungaln alsalp yalng hita lm, 

tidalk sejuk daln tida lk menyenalngkaln."65 
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Alya lt ini  memalsukka ln  semual ha ll ya lng dicalri oleh semual oralng 

ya lng ma lsih hidup di dunial ketikal mera lsa l terlallu pa lnals. Ketiga l ha ll 

tersebut alda llalh alir, udalra l daln nalunga ln, Tetalpi alya lt tersebut menya lta lka ln 

ba lhwa l ketiga l hall tersebut tidalk a lkaln memberi pertolonga ln a lpalpun ba lgi 

ora lng-ora lng di nera lka l.  Uda lral di dalla lm nera lkal a ldalla lh  als-Summum, ya lng 

merupalka ln alngin ya lng sa lnga lt pa lna ls, a lirnya l a lda llalh all-Halmim ya litu a lir 

ya lng mendidih daln nalunga lnnya l a ldalla lh A ll-Yalhmuum, ya litu balgia ln a lsa lp 

neralka l

66. 

e. Ma lka lnaln da ln minumaln di neralka l 

Di da llalm neralka l ba lnya lk seka lli jenis ma lkalna ln, na lmun malka lnaln 

tersebut berbalnding terba llik denga ln malka lna ln ya lng a lda l di surga l. 

Ma lka lnaln untuk pa lra l penghuni nera lkal a lda llalh all-Dhalri da ln all-Zalqqum. 

A ll-Dhalri a ldalla lh pohon berduri ya lng tumbuh di Hija lz. Allla lh Subha lna lhu 

Wa l Ta l'a lla l berfirmaln: 

َْغٍ  ُْظَ لهَنُْ طؼََب مٌ الَِّا هِيْ ضَشِ ٍْ هِيْ جُىْعٍ   لـَ   لَّا َغُْوِيُ وَلََّ َغٌُِْ

Alrtinya l: "Mereka l tialdal memperoleh ma lkalnaln sela lin dalri pohon 

yalng berduri, ya lng tidalk menggemukkaln daln tida lk pulal 

menghilalngkaln lalpalr."67 

 

Seda lngka ln all-Zalqqum dijelalska ln da llalm sura lh Ald-Dukha ln: 43-46 

ya lng a lrtinya l: "Sesungguhnya l pohon za lqqum itu ma lkalnaln oralng 

yalng balnyalk dosa l, (ia l) seba lgali kotora ln minya lk yalng mendidih di 

dalla lm perut, seperti mendidihnyal  alir ya lng salngalt pa lnals." 68 

 

Seda lngka ln untuk minumaln balgi pa lra l penghuni nera lkal ialla lh All-

Halmim, a ll-Ghalssalq daln A ll-Ghislin. A ll-Halmim merupa lkaln a lir ya lng 
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sa lnga lt pa lna ls da ln mereka l a lkaln meminumnya l seperti unta l ya lng keha lusa ln, 

da ln tidalk pernalh meralsa lka ln kepualsa ln terhalda lp ra lsa l halusnya l. 

Seba lga limalna l disebutkaln dallalm All-Qur'a ln Sura lh Muhalmmald: 15, ya lng 

a lrtinya l "diberika ln minuma ln dengaln a lir ya lng mendidih sehinggal 

memotong-motong ususnya l."69 

 A ll-Ghalssalq da ln All-Ghislin memiliki malkna l ya lng sa lma l ya litu 

na lnalh busuk ya lng menetes dalri kulit pa lral penghuni nera lka l. Allla lh 

Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

هٌُبَ حَوُِنٞ   ظَ لهَُ ٱلُۡىَۡمَ هَه ُۡ  فلََ
 

Alrtinya l: "Malkal paldal halri ini di sini tidalk aldal seora lng tema ln pun 

balginyal. Daln tida lk aldal malkalnaln (balginya l) kecualli dalri da lralh daln 

nalna lh. Tidalk a ldal yalng memalkalnnya l kecua lli oralng-oralng ya lng 

berdosa l."70 

 

Da llalm All-Qur'a ln ba lnya lk membicalra lkaln tentalng perbua ltaln buruk 

ya lng da lpa lt menyesa ltka ln kita l kedallalm neralka l, perbualta ln buruk tersebut 

seperti71:  

a. Kufur da ln syirik: Allla lh SWT menegalska ln balhwa l a lkaln dikalta lkaln 

kepalda l ora lng-ora lng ya lng tida lk berimaln, kelalk ketikal merekal 

beralda l di neralka l, balhwa l kebencialn a ltalu murkal Allla lh a ltals merekal 

a lkaln lebih besalr dalripa ldal kebencialn merekal altals diri merekal 

sendiri kalrenal kekufura ln tersebut. Kemudialn Dia l menjelalska ln 

ba lhwa l kealdala ln merekal ya lng keka ll di neralkal alda llalh ka lrenal 

kekufuraln da ln kesyirika ln merekal.  
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b. Tidalk melalksa lnalka ln perintalh Allla lh, seperti sholalt, pualsa l, za lka lt 

da ln mengingka lri a lda lnya l ha lri kea ldilaln da llalm All-Qur'a ln Allla lh 

menyebutka ln ya lng Alrtinya l:  

"A lpa l yalng menyebalbkaln kalmu malsuk ke da llalm (Nera lkal) Salqalr?, 

Merekal menjalwalb, "Da lhulu kalmi tida lk terma lsuk ora lng-oralng 

yalng melalksalnalkaln shola lt, daln ka lmi (jugal) tidalk memberi ma lkaln 

ora lng miskin, balhka ln kalmi bia lsal berbinca lng (untuk tujualn yalng 

baltil), bersa lmal oralng-oralng yalng membicalralkalnnya l, daln kalmi 

mendusta lkaln halri Pemba llalsaln, sa lmpali da ltalng kepaldal kalmi 

kema ltialn."72 

 

c. Mengikuti pemimpin ya lng kufur da ln menyesa ltka ln da llalm QS. 

Fushishila lt: 25-28 disebutkaln: "Da ln Kalmi tetalpkaln ba lgi merekal 

tema ln-temaln (seta ln) ya lng memuji-muji alpal saljal yalng aldal di 

halda lpaln daln di belalkalng merekal daln tetalplalh a ltals merekal 

putusa ln alzalb bersa lmal umalt-umalt ya lng terdalhulu sebelum merekal 

dalri (golonga ln) jin da ln malnusial. Sungguh, mereka l aldallalh oralng-

ora lng ya lng rugi. Daln oralng-oralng ya lng ka lfir berkaltal, "Jalngalnlalh 

kalmu mendenga lrka ln (balcalaln) A ll-Qur'aln ini daln bualtlalh 

kegalduhaln terha ldalpnya l algalr kalmu da lpalt menga llalhka ln (mereka l)", 

Ma lkal sungguh, alka ln Kalmi timpa lkaln alzalb yalng kera ls kepa ldal 

ora lng-oralng ya lng ka lfir itu da ln sungguh, a lkaln Kalmi beri ba llalsaln 

mereka l dengaln seburuk-buruk ba llalsaln terha ldalp a lpal yalng telalh 

mereka l kerjalkaln. Demikialnlalh balla lsaln (terha ldalp) musuh-musuh 

A lllalh (yalitu) neralka l; merekal menda lpalt tempa lt tinggall yalng kekall 

di dallalmnyal sebalga li ballalsaln altals keingka lraln merekal terha ldalp 

alya lt-alyalt Kalmi."73 
 

d. Kemuna lfika ln 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 

سْنِ الََّْ عْفلَِ هِيَ الٌاب سِ  ُْيَ فًِ الذا فمِِ هٌ ُْشًا ِۚۗ  اِىا الْوُ   وَلَيْ تجَِذَ لهَنُْ ًصَِ

Alrtinya l: "Sungguh, ora lng-oralng muna lfik itu (ditempaltkaln) paldal 

tingkaltaln yalng palling ba lwalh dalri nera lkal. Daln ka lmu tida lk alkaln 

menda lpalt seora lng penolong pun balgi merekal,"74 

 

e. Sombong 

Allla lh Subha lna lhu Wa l Tal'a lla l berfirmaln: 
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تٌِبَ هَ ثىُْا ثبِه  َْيَ وَزا تُ الٌاب سِ  وَا لازِ ئهَِ اصَْحه
ٰٓ ٌْهبَْۤ اوُله ُْهبَ  ِۚۗ  وَا عْتىَْجشَُوْا ػَ هنُْ فِ

لِذُوْىَ   خه

Alrtinya l: "Teta lpi ora lng-oralng yalng mendusta lkaln a lyalt-alyalt Kalmi 

daln menyombongkaln diri terhaldalpnya l, merekal itulalh penghuni 

nera lkal; merekal kekall di dallalmnyal." (QS. All-Al'ra lf: 36) 

 

Ga lmba lra ln tentalng Alza lb Nera lka l menurut Uma lr Sulalimaln All-Alsyqa lr75:  

a. Memalngga lng Kulit 

Alpi nera lka l ya lng dinya lta lka ln Allla lh Ya lng Ma lha l Kua lsa l a lka ln 

membalkalr kulit oralng-ora lng ka lfir. Kulit a ldalla lh tempalt pengindera laln, 

di malnal ralsa l sa lkit alkiba lt terbalkalr a lkaln benalr-bena lr teralsa l. Ka lrena l 

a llalsa ln inilalh Allla lh SWT mengga lntika ln kulit ya lng terbalka lr tersebut 

denga ln kulit ya lng ba lru kemudialn dibalka lr lalgi da ln diula lng la lgi ta lnpal 

a ldal a lkhirnya l. Seba lga limalna l Allla lh berfirma ln:  

"Sungguh, oralng-oralng ya lng ka lfir kepa ldal alya lt-alyalt Kalmi, 

kelalk alkaln Kalmi ma lsukka ln ke dallalm nera lkal. Setialp kalli kulit 

mereka l halngus, Ka lmi galnti dengaln kulit ya lng lalin, algalr mereka l 

mera lsalkaln alzalb. Sungguh, Alllalh Malhal Perkalsal, Malhal 

Bijalksalnal."76 

 

b. Melelehkaln 

 Sa llalh sa ltu jenis siksala ln berupal penualnga ln A ll Halmim alta lu alir ya lng 

sa lnga lt pa lnals  ya lng sedemikialn palna lsnya l alir tersebut sehingga l a lkaln 

melelehkaln orga ln tubuh ya lng pa lling da lla lm. 

c. Mengha lnguska ln (Wa lja lh) 

Ba lgia ln ya lng pa lling dimulialka ln dalri seseora lng a lda llalh wa ljalh. 

Sehingga l Na lbi SAlW mela lra lng kita l merusa lk wa lja lh. Sa llalh sa ltu ca lral 
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Allla lh SWT menghina lka ln palra l penghuni Neralka l a lda llalh denga ln 

menjaldikaln semua l sifa lt butal, tuli daln bisu pa lda l wa ljalh merekal ketikal 

ha lri kebalngkita ln.  Kemudia ln wa lja lh mereka l a lkaln dilempalrka ln terlebih 

da lhulu kedallalm a lpi neralka l, da ln a lpi neralka l a lka ln membalkalr da ln 

menutup waljalh merekal selalma l-la lmalnya l talnpa l alda l pengha llalng a lnta lral 

merekal denga ln a lpi.  seba lga limalna l menya lksika ln da lging da ln ika ln a lka ln 

mengelupals ketikal dima lsa lk demikialn pulal wa lja lh  merekal a lka ln 

mengelupals di da llalm alpi neralka l. 

d. Penyereta ln 

Siksa la ln lalin ya lng sa lnga lt pedih ya lng a lka ln diallalmi oralng-ora lng 

ka lfir alda llalh diseret paldal ba lgia ln wa lja lh ke dalla lm neralkal. Ya lng ma lna l 

ra lsa l pedih merekal ka lrena l diseret alka ln ditingka ltkaln denga ln diika ltnya l 

merekal mengguna lka ln ra lntali daln belenggu. 

e. Ra lntali, Belenggu, da ln pa llu balgi pa lra l penghuni neralka l 

Allla lh telalh menjalnjikaln balhwa l palra l penghuni neralka l alka ln 

disiksa l dengaln ra lntali, belenggu da ln pallu ya lng terbualt dalri alpi.  ralntali-

ra lntali itu  merupalkaln jenis hukumaln ya lng berbedal ya lng diguna lka ln 

untuk mengikalt oralng-ora lng ya lng berdosa l seperti hallnya l penjalha lt-

penjalha lt ya lng dira lntali di dunia l.  kemudialn Allla lh juga l telalh 

menjalnjikaln balhwa l palra l penghuni neralka l alka ln disiksal denga ln besi-

besi ya lng menya lla l, seperti pallu-pa lru ya lng diguna lka ln untuk memukul 

ora lng-ora lng ya lng berbua lt ma lksia lt ketikal merekal berusa lhal Mela lrikaln 



 

 

 

dirinya l da lri nera lka l, da ln Ba lhka ln merekal a lkaln dilempalrkaln ke nera lkal 

ya lng lebih dalla lm.  

f. Kesusa lha ln, penyesa llaln da ln permohonaln pa lral penghuni nera lkal 

Ketika l oralng-ora lng ka lfir melihalt neralka l merekal a lka ln dipenuhi 

oleh ralsa l penyesa lla ln. Pa lra l penghuni nera lka l a lkaln memalnggil penja lga l-

penjalga l neralka l memohon alga lr diberi sya lfa lalt sehingga l Allla lh berkenaln 

mengura lngi a lza lb merekal.  Ketika l oralng ka lfir melihalt caltalta ln alma ll 

perbualta ln ya lng sema lsa l hidup di dunia l melihalt perbua ltaln-perbua ltaln 

tersebut malka l merekal dimalsukka ln ke neralka l untuk selalma lnya l  da ln 

merekal alka ln berterialk denga ln penuh penyesa lla ln.  Terialkaln 

permohonaln Mereka l itu alka ln sema lkin nya lring  da ln memilukaln 

Merekal juga l a lka ln memalnggil-ma lnggil Tuha ln merekal berhalra lp balhwa l 

dial a lka ln mengelualrkaln merekal dalri neralka l palda l sa lalt itu merekal alka ln 

menya lda lri dosa l-dosa l da ln kebodohaln perbua ltaln kufur talpi permohonaln 

merekal ini alkaln ditolalk secalral kalsa lr da ln merekal alka ln dipermalluka ln 

seba lga limalna l perlalkualn ya lng ha lnya l pa lntals diperuntukkaln balgi 

binalta lng. 

3. Konsep Surga l daln Nera lkal untuk Alnalk Usia l Dini 

Konsep surga l da ln nera lka l mungkin suka lr dipa lhalmi seba lga li ga lga lsa ln 

rua lng/tempa lt. Merekal ya lng tela lh memalhalmi secalra l sekilals a lka ln bersumpalh 

ba lhwa l itu memalng nya lta l da ln merekal ya lng belum halmpir tidalk dalpalt 

membalya lngka ln rea llitalsnya l. Ta lpi ba lga limalna lka lh bisal mengetalhui sesualtu 

ya lng seha lrusnya l ha lnya l dia lla lmi oleh oralng-ora lng ya lng suda lh meningga ll. 



 

 

 

Secalra l bukti nya lta l, a lpalka lh penga llalma ln sialpa lpun tentalng surga l da ln neralkal 

berbedal a ltaluka lh sa lmal denga ln teks-teks a lja lraln kuno. Surga l dipa lha lmi sebualh 

lokalsi surga lwi ya lng dikla lim oleh kallalya lk umum letalknya l "ya lng di a lta ls” da ln 

Nera lkal terletalk di pusa lt bumi jelals di “ba lwa lh”, talpi halmpir setialp ora lng 

sa lnga lt ta lhu balhwa l ini bukalnlalh seperti itu77. 

Pemalha lmaln konsep sorga l da ln nera lkal ba lgi a lnalk usia l dini aldalla lh 

penalna lmaln perbua ltaln ba lik da ln perbualta ln tidalk ba lik sesua li denga ln normal 

a lga lma l. Setialp prilalku alka ln berdalmpalk terhalda lp dirinya l, ora lng la lin sertal 

lingkunga ln. Ma lka l pena lnalma ln nilali morall daln etikal wa ljib diberikaln seja lk 

dini, balik da lri pendidikaln intra l sekolalh, sekolalh non forma ll malupun sekola lh 

formall. Ha ll tersebut merupalka ln pembentukaln pondalsi a lnalk a lga lr 

dikemudialn ha lri menjaldi a lnalk ya lng memiliki mora ll etikal serta l berkalra lkter 

ba lik. 

Pengena lla ln surga l da ln neralka l palda l alna lk usial dini merupalka ln 

konsekwensi terhalda lp perbualtaln ya lng dilalkuka ln, dalla lm hall ini alda llalh 

ka lrmal. Jikal berbualt sesua li denga ln normal da ln etikal ya lng ba lik sesuali denga ln 

a ljalra ln alga lma l malka l kelalk alkaln mendalpaltka ln sorga l. Begitu pulal seba lliknya l, 

jikal seora lng a lna lk melalkuka ln prilalku ya lng menyimpa lng da lri a lja lra ln a lga lmal 

malka l niscalya l a lkaln malsuk nera lkal. Pemalha lmaln tersebut diga lmbalrka ln senga ln 

sebua lh tempalt ya lng menyena lngka ln untuk sorga l da ln tempalt ya lng 

menyera lmka ln sertal siksa la ln balgi nera lka l

78. 

Pa lda l false ini setialp a lnalk pa lsti memiliki ra lsa l talkut daln ralsa l meniru. 

Ra lsa l talkut tersebut membua lt alna lk tidalk beralni berbualt ya lng tida lk sesua li 

denga ln mora ll sertal etikal sesua li denga ln a lja lraln a lga lma l. Pera ln ora lng tua l, guru 
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da ln malsya lra lka lt salnga ltla lh penting kalrenal menga lra lhkaln a lnalk untuk menjaldi 

ba lik denga ln menga lja lrkaln ba lik seca lral teori malupun seca lra l pelalksa lna lalnnya l. 

Melihalt pelalksa lnala ln a ltalu contoh secalra l la lngsung membua lt seoralng a lna lk 

secalra l lalngsung da lpa lt mengerti da ln dalpa lt memalha lmi sertal 

melalksa lnalka lnnya l. Mora ll merupalka ln sa llalh sa ltu pendidikaln ya lng 

berhubunga ln denga ln perila lku seseora lng, ba lik itu perka lta laln a lta lupun 

perbualta ln. salla lh saltunya l ya lng bisa l dia ljalrka ln oralng tua l terhalda lp alna lk ya litu 

nilali kejujuraln. Ha ll mendalsa lr ya lng menyeba lbka ln seseoralng berbohong 

a ldalla lh kebialsa la ln di walktu kecil sehingga l terbalwa l sa lmpali dewalsa l. Oleh 

ka lrenal itu penting seka lli menga ljalrkaln kebialsa la ln bersikalp jujur pa ldal a lna lk- 

a lnalk seja lk usia l dini. Selalin kejujuraln a lna lk juga l di a ljalrka ln untuk bersikalp 

talnggung ja lwa lb, disiplin, sopa ln sa lntun daln lalin seba lga linya l.  

 

C. Alna llisis Ga lmbalr 

Pendidikaln seni rupal ya lng terlalksa lna l dallalm bentuk kegialta ln 

pembelalja lraln pa ldal da lsa lrnya l meliputi pembela lja lraln teori, alpresialsi, da ln 

keteralmpilaln seni rupal, pembelaljalraln a lpresialsia lsi seni rupal berfokus paldal 

pembinalaln a lspek a lfektif (sikalp kepeka laln ra lsa l), pembelaljalra ln keteralmpilaln 

seni rupal berfokus paldal pembinalaln a lspek psikomotorik (ketera lmpilaln). Seni 

rupa l da lpalt didefinisikaln seba lga li “ekpresi-estetik melallui medial titik, ga lris, 

bentuk, wa lrnal, tekstur, volume da ln rua lng79." Sa lla lh sa ltunya l denga ln ca lral 

mengga lmba lr. Seni rupa l diekspresikaln mela llui medial rupal (visua ll) seperti titik, 

ga lris, bentuk, walrna l, tekstur, volume da ln rualng. Mengga lmba lr alda llalh ba lhalsa l 
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rupa l ya lng dila lkuka ln malnusia l sejalk dulu seba lga li kegia ltaln untuk merekalm 

peristiwal-peristiwa l alta lu kejaldialn da llalm hidup merekal

80. 

Alna lk-a lna lk ya lng bela ljalr palda l saltu sa lngga lr suda lh dipalstikaln tidalk 

memiliki jalti diri palda l kalrya lnya l seba lb a lntalra l saltu a lnalk ya lng la linnya l a lka ln 

memiliki kesalmala ln ka lralkter ba lik ga lmbalr ma lupun wa lrna l, sela lin itu 

mengga lmba lr denga ln seperti ini alka ln menemukaln titik jenuh seba lb proses 

berkalrya l ya lng berpola l menga lkibaltka ln tida lk berkembalngnya l ka lra lkter ga lmba lr 

ya lng telalh dibualtnya l. Ga lmba lr ya lng diekspresika ln oleh setialp alna lk memiliki 

perbedala ln saltu salma l lalin. Ha ll ini dikalrena lkaln a lnalk memiliki sudut palndalng 

tersendiri dallalm mengungka lpka ln ide ha lsil penga lmaltalnnya l. Sifa lt ekspresif 

ga lmba lr a lnalk tercermin palda l kejujuraln alna lk untuk mengga lmba lrka ln ide altalu 

ha lsil penga lmaltaln sudut pa lndalng a lna lk sendiri81.  

Da lsa lr da lri ga lmba lr a lnalk usia l dini a lda llalh ekspresi. Alna lk norma ll terus 

berkembalng da lla lm peningka ltaln pemalha lmaln pa lda l lingkunga lnnya l. Ha ll ini 

merupalka ln proses berpikir, meralsa lka ln, mempersepsikaln da ln merespon paldal 

lingkunga lnnya l

82. Ka lra lkteristik ga lmbalr pa ldal a lnalk usia l dini setialp usial 

memiliki ciri kha lsnya l tersendiri, usial 3 talhun tidalk salmal denga ln usia l 4 talhun 

a ltalu limal ta lhun da ln seterusnya l. Menurut Talbra lni menjelalska ln ba lhwa l usia l 2-3 

talhun perkembalnga ln ga lmba lrnya l coreng-moreng ta lnpa l alrti, perkembalnga ln 

ba lhalsa l rupa lnya l ba lru merupa lka ln sensa lsi ja lri jemalri; usia l 3-4 ta lhun 
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perkembalnga ln ga lmba lrnya l coreng-moreng mula li alda l a lrti, perkembalnga ln 

ba lhalsa l rupa lnya l suda lh terdalpa lt rualng a lngka lsa l, alnekal wa lktu, daln a lnekal rua lng; 

usia l 4-5 ta lhun perkembalnga ln ga lmba lrnya l mementingka ln ba lgia ln tertentu 

objek. Perkembalnga ln ba lha lsa l rupa lnya l mulali a lda l peningka ltaln ya litu dina lmis, 

a lnekal alra lh/ jalra lk/ wa lktu, talmpa lk khals, ba lgia ln objek tertentu diperbesa lr; usial 

5-6 ta lhun Perkemba lnga ln ga lmba lrnya l suda lh mulali alda l skema l sederhalna l da ln 

konsep altals ba lwa lh. Perkembalnga ln ba lha lsa l rupalnya l suda lh terdalpalt altals ba lwa lh, 

tepi balwa lh kertals seba lga li ta lna lh83. 
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D. Keralngka l Berpikir 

Ga lmbalr 2.1 

Keralngka l Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persepsi Anak Usia 5-6 Tahun 

Surga dan Neraka 

Analisis Gambar Hasil Karya 

Anak 

Persepsi Benar 

(Sesuai dengan Konsep) 

 

Persepsi Salah 

(Menyimpang Dari Konsep) 

 

Persepsi Benar 

 
(Sesuai dengan Konsep Surga) 

Menurut Umar Sulaiman Al-Asyqar 

yaitu: 

a. Pintu-pintu gerbang surga  
b. Nama-nama surga dan 

tingkatannya 

c. Tanah surga  

d. Sungai-sungai di surga 
e. Mata air surga 

f. Istana-istana dan tenda-tenda 

surga 

g. Cahaya surga 
h. Keharuman surga 

i. Pohon-pohon dan buah di surg 

j. Makanan dan minuman di surga 

k. Pakaian, perhiasan dan 
penghangat para penghuni 

surga. 

 

Persepsi Benar 

 
(Sesuai dengan Konsep Neraka) 

Menurut Umar Sulaiman Al-Asyqar, 
diantaranya; 

a. Pintu Gerbang Neraka 

b. Tingkatan-tingkatan neraka  

c. Bahan bakar neraka 
d. Intensitas panas, jangkauan 

asap dan percikan api neraka 

e. Makanan dan minuman di 

neraka 

 

 

 



 

 

 

E. Penelitialn Releva ln 

1. Alda lpun penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Ya lsemin Gulec (2021)84 dengaln 

judul "The Concept of Healven in Dra lwings by French Muslim" (Konsep 

Surga l da lla lm Ga lmba lr Ka lrya l Alna lk Muslim Pra lncis). Menunjukkaln 

deskripsi konkret tentalng surga l terlihalt dallalm ga lmba lr oleh alnalk-a lna lk da lri 

sega lla l usia l, pengga lmba lraln a lbstra lk meningka lt seiring berta lmbalhnya l usia l. 

Sementalral ga lmba lr surga l oleh a lna lk perempualn mengga lmba lrka ln cintal da ln 

ka lsih sa lya lng, ga lmba lr a lnalk la lk-la lki mela lmbalngka ln kekua ltaln. Meskipun 

a ldal kesa lmala ln a lntalra l deskripsi oleh alnalk-a lna lk berlalta lr belalkalng Muslim 

da ln alna lk-a lna lk da lri laltalr belalka lng a lga lma l da ln budalya l la lin, struktur alga lma l 

da ln budalya l khusus a lna lk-a lna lk tersebut tercermin dallalm representalsi 

merekal tentalng surga l. Persa lma la ln da llalm penelitialn ini alda llalh mengena ll 

konsep surga l denga ln ga lmba lr ha lsil kalrya l a lnalk. Seda lngka ln perbeda lalnya l 

a ldalla lh palda l penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Ya lsemin Gulec ha lnya l meneliti 

tentalng konsep surga l sa ljal kemudialn subjeknya l a lnalk 7-12 ta lhun da ln paldal 

tempalt penelitialnnya l dilalkuka ln di Pra lncis sedalngka ln penelitialn ya lng 

dilalkuka ln oleh penulis alda llalh presepsi tentalng surga l da ln nera lka l daln 

tempalt penelitialnnya l di TK Aln-Na lmiroh Pusa lt Peka lnbalru subjeknya l a lna lk 

5-6 ta lhun.  

2. Da lri penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Algung Ja lya l Surya lwa ln (2020)85 

denga ln judul “Penalnalmaln Nila li Morall Da ln Etikal Pa lda l Alna lk Usia l Dini 

Melallui Konsep Surga l Nera lkal” menunjukka ln setialp a lnalk a lkaln selallu 
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berusa lhal untuk berbualt balik da ln alka ln talkut untuk melalkuka ln ya lng buruk. 

Pera ln semual elemen salnga lt mempenga lruhi keberhalsilaln pena lnalma ln 

konsep surga l da ln neralka l untuk berhalsil menalna lmkaln nilali-nlali morall daln 

etikal untuk alnalk usia l dini. Persalmala lnnya l iallalh pengena llaln konsep surga l 

da ln neralka l. Seda lngka ln perbeda lalnnya l terdalpa lt pa ldal va lria lbelnya l ya litu 

penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Algung Ja lya l Surya lwa ln pena lna lmaln nilali 

morall daln etikal pa ldal alna lk, sedalngka ln penelitialn ya lng dilalkuka ln penulis 

tentalng persepsi a lnalk tentalng surga l da ln neralka l melallui alna llisis ga lmba lr. 

3. Alda lpun penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Ira l Rengga lnis (2017)86 denga ln 

judul “Alna llisis Ga lmba lr Ka lrya l Alna lk Sekolalh Da lsa lr (Ka lra lkteristik Ga lmbalr 

Alna lk Usia l 7-9 Ta lhun)” menunjukkaln ba lhwa l da llalm menga lna llisis ga lmbalr 

ka lrya l alna lk usial 7-9 ta lhun dalpalt mengetalhui fungsi daln kalra lkteristik 

ga lmba lr merekal, seperti alktuallisa lsi diri a ltalu mengekpresika ln peralsa la ln 

tersebut melallui kalrya l seni ya lng sesua li denga ln mina lt daln ta lralf 

perkembalnga lnnya l. Persa lma laln da llalm penelitialn ini iallalh mengguna lka ln 

a lnallisis ga lmba lr untuk mendalpaltka ln tujualn ya lng diingin diketalhui. 

Perbedala lnnya l ia llalh pa lda l penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Ira l Rengga lnis 

subjeknya l a lna lk 7-9 ta lhun untuk mengetalhui ka lralkteristik ga lmbalr a lnalk 

seda lngka ln penelitialn ya lng dila lkukaln oleh penulis subjeknya l a lna lk 5-6 

talhun da ln untuk mengetalhui persepsi alnalk tentalng surga l da ln neralka l. 

                                                             
86

 Ira Rengganis, op. cit.
 



 

 

 

4. Alda lpun penelitialn ya lng dila lkuka ln Nur Alnisa l MS. (2018)87 denga ln judul 

"Alna llisis Ga lmba lr Alna lk Usia l Dini di Ra ludha ltul Althfa ll Ummalha lt Da lrud 

Da l'wa lh Wa lli Irsya ld Pekka le Ka lbupa lten Ba lrru" menunjukka ln balhwa l 

penelitialn ini elemen ga lmba lr ya lng sering di temuka ln palda l ga lmba lr alna lk 

ya litu, ga lris berombalk ya lng mewa lkili alwa ln. Wa llalupun a lnalk bercerital 

bebals melallui ga lmba lr, pa ldal beberalpa l a lnalk pola l-pola l ga lmba lr ya lng di 

berikaln guru ma lsih menjaldi ba lgia ln cerital da lri ga lmba lr si a lna lk, a lnalk belum 

fokus ke walrna l kalrenal pikiraln alna lk lebih didominalsi oleh bentuk, 

seda lngka ln ma lsa llalh rua lng ma lsih belum bisa l dipecalhkaln/dikua lsa li a lnalk 

denga ln ba lik. Persalmala ln dallalm penelitialn ini aldalla lh mengguna lka ln alna llisis 

ga lmba lr untuk mendalpa ltkaln tujua ln ya lng diingin diketa lhui. Perbedala lnnya l 

ialla lh paldal penelitialn ya lng dila lkukaln oleh Nur Alnisa l MS. va lria lbelnya l 

ha lnya l a lnallisis ga lmba lr sedalngka ln penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh penulis 

terdalpa lt persepsi alna lk tentalng surga l da ln neralka l kemudialn a lna llisis ga lmbalr.  
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

A. Metode Penelitian 

Penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh penulis merupalka ln penelitialn kua llitaltif, 

penelitialn kuallitaltif disebut sebalga li metode interpretive ka lrenal da ltal ha lsil 

penelitialn lebih berkenala ln denga ln interpretalsi ha lsil da ltal ya lng ditemuka ln di 

lalpa lnga ln88 Penelitialn kua llitaltif alta lu denga ln ka ltal la lin penelitialn ya lng bersifa lt 

non staltistik ini jenis penelitia ln ya lng menga lcu palda l prosedur penelitialn ya lng 

mengha lsilkaln da ltal deskriptif berupal ka lta l-ka lta l tertulis altalu lisaln da lri objek 

ya lng dia lmalti. 

Jenis penelitialn ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn ini alda llalh kua llitaltif 

deskriptif. Penelitia ln kua llitaltif alda llalh pengumpula ln dalta l palda l sua ltu laltalr 

a llalmialh denga ln ma lksud mena lfsirkaln fenomenal ya lng terjaldi
89

. Penelitialn 

kua llitaltif a ldalla lh penelitialn ya lng diguna lka ln untuk mencalri solusi da lri sua ltu 

permalsa llalha ln ya lng ma lkna lnya l tersembunyi
90

. Penelitialn ini termalsuk 

penelitialn lalpalnga ln (Field Resealrch) ya litu sualtu penelitialn ya lng dila lkuka ln 

secalra l sistemaltis denga ln menga lngka lt da ltal da lri lalpa lnga ln da ln mencalri da ltal a ltalu 

informalsi tentalng Persepsi Alna lk 5-6 ta lhun tentalng Surga l da ln Neralka l melallui 

a lnallisis ga lmba lr di TK Aln-Na lmiroh Pusa lt Kelura lha ln Sidomulyo Ba lra lt 

Keca lta lmaln Tualh Ma lda lni Kota l Peka lnbalru. 
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B. Subjek da ln Objek da lla lm Penelitialn 

Subjek da llalm penelitialn ini a ldalla lh a lna lk kelals B5 denga ln jumla lh 

keseluruhaln 27 ora lng, dengan sampel 7 orang. seda lngka ln objek da lla lm 

penelitialn ini aldalla lh persepsi alna lk 5-6 talhun tentalng surga l da ln neralkal melallui 

a lnallisis ga lmba lr. Berikut sampel yang digunakan: 

Tabel 3.1 

Data Anak Kelas B5 Di TK An-Namiroh 

Pusat TA. 2022/2023 

No Nama Kelas 

1. Muhammad Rafadan Athaya B5 

2. Humaira Nur Sya’bani B5 

3. Syahna Shabira Alesha B5 

4. Lituhayu sabita B5 

5. Al-Arkhan Abinaya Hanif B5 

6. Ashalina Aqilla Almira B5 

7. Nabihan Martua Harahap B5 
Sumber: Dokumen TU TK An-Namiroh Pusat  

Pekanbaru 2023 

 

C. Sumber Da ltal 

Da ltal ia llalh ba lha ln mentalh ya lng perlu diolalh sehingga l mengha lsilka ln 

informalsi alta lu keteralnga ln, ba lik kua llitaltif malupun kualntitaltif ya lng 

menunjukkaln falktal. Sumber daltal ya lng dialna llisis dallalm penelitialn meliputi 

da ltal primer daln da ltal sekunder. 

1. Daltal Primer 

Da ltal primer alda llalh dalta l ya lng dikumpulka ln sendiri oleh peneliti da ln 

lalngsung da lri sumbernya l. Kelebiha ln dalta l primer aldalla lh da ltal ya lng lebih 

dipercalya l, peneliti mendalpa lt dalta l ya lng terbalru, na lmun mendalpa lt juga l 

kelemalha lnnya l ya litu wa lktunya l la lma l, ka ldalng terja ldi responden tidalk 

bersedial memberi dalta l da ln sebalga linya l. Sumber dalta l penelitialn ini 
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diperoleh lalngsung da lri a lna lk da ln guru di TK Aln-Na lmiroh Pusa lt 

Kelura lha ln Sidomulyo Ba lra lt Keca ltalma ln Tua lh Ma ldalni Kota l Peka lnba lru daln 

ga lmba lr ya lng diha lsilkaln a lnalk.  

2. Daltal Sekunder 

Da ltal sekunder a lda llalh da ltal ya lng diterbitkaln a ltalu dibua lt oleh 

orga lnisa lsi ya lng buka ln pengola lhnya l. Da lta l sekunder dallalm penelitialn ini 

da lpalt dilalkuka ln denga ln ca lra l membalcal buku cetalk, dokumentalsi, la lpora ln 

penelitialn dalri peneliti sebelumnya l, da ln tulisaln ya lng dia lngga lp peneliti 

berkenala ln dengaln permalsa llalha ln ya lng seda lng diteliti. Dalta l sekunder 

peneliti diperoleh da lri buku ya lng berka litaln denga ln persepsi a lna lk terhalda lp 

surga l da ln nera lka l melallui a lnallisis ga lmbalr, juga l penga lmbilaln referensi dalri 

skripsi, jurnall, daln alrtikel ya lng berhubunga ln denga ln ha ll ya lng seda lng 

diteliti sertal walwa lnca lral denga ln guru untuk mendalpaltka ln informalsi terkalit 

tentalng pemba lhalsa ln penelitialn ini.  

D. Teknik Pengumpula ln Da ltal 

1. Observa lsi 

Observa lsi merupa lka ln metode pengumpulaln da ltal ya lng diguna lka ln 

untuk menghimpun daltal penelitialn melallui penga lmaltaln da ln pengindra la ln. 

Observa lsi dila lkuka ln a lga lr memuda lhka ln penulis meliha lt kegia lta ln 

pembelalja lraln ya lng seda lng dila lkukaln terka lit surga l da ln nera lka l. Ya lng ma lnal 

observa lsi ini diguna lka ln ketikal pra l penelitia ln alta lu observa lsi a lwa ll ke kelals.  
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2. Dokumenta lsi 

Dokumentalsi a lda llalh calra l mengumpulka ln da ltal melallui peningga lla ln 

tertulis seperti alrsip, termalsuk juga l buku tentalng teori, penda lpalt, da llil altalu 

hukum ya lng berhubunga ln denga ln penelitia ln. Da ltal dokumentalsi penelitialn 

ini berupal ga lmba lr halsil kalrya l a lna lk tentalng surga l da ln nera lkal.   

E. Teknik A lna llisis Da ltal 

Teknis alnallisis daltal ya lng diguna lka ln a ldalla lh alna llisis daltal kuallitaltif model 

Miles daln Huberma ln dallalm Sugiyono
91

   terdiri dalri:  

1. Daltal Collection (Pengumpula ln Daltal) 

Da llalm penelitialn kua llitaltif pengumpulaln dalta l denga ln observa lsi, 

wa lwa lncalra l mendallalm, daln dokumentalsi. 

2. Daltal Reduction (Reduksi Da ltal) 

Da ltal ya lng diperoleh dalri la lpalnga ln jumlalhnya l cukup ba lnya lk, untuk 

itu malkal perlu dicaltalt secalral teliti daln rinci. Setelalh mendalpaltkaln da ltal 

tersebut malka l lalngka lh sela lnjutnya l ia llalh reduksi dalta l. Mereduksi daltal 

beralrti meralngkum, memilih hall-ha ll ya lng pokok, memfokuskaln palda l ha ll-

ha ll ya lng penting, dicalri temal da ln polalnya l. Sehingga l da lta l ya lng telalh 

direduksi alka ln memberikaln ga lmba lra ln ya lng lebih jelals. 

3. Daltal Displa ly (Penyaljialn Daltal) 

Setelalh daltal direduksi, malkal lalngka lh sela lnjutnya l a ldalla lh penya ljia ln 

da ltal. Penya ljialn da ltal bisal dilalkuka ln dallalm bentuk uralialn singka lt, ba lga ln, 

hubunga ln a lnta lr kaltegori, flowchalrt da ln sejenisnya l.  Penya ljia ln da ltal da llalm 

                                                             
91

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, Cet. Ke- 3, 2020),  hlm. 

134-142 



 

 

 

 

46 

penelitialn ini dilalkuka ln dalla lm bentuk nalra ltif sehingga l memudalhka ln untuk 

memalhalmi alpa l ya lng terjaldi, merencalna lka ln kerjal selalnjutnya l berda lsa lrka ln 

a lpal ya lng telalh dipa lhalmi. 

4. Conclusion Dra lwing/ Verifica ltion 

La lngka lh selalnjutnya l a lda llalh pena lrikaln kesimpulaln da ln verifikalsi. 

Kesimpula ln a lwa ll ya lng dikemuka lkaln ma lsih bersifa lt sementalra l da ln a lka ln 

berubalh jikal ditemukaln bukti-bukti kua lt ya lng mendukung talha lp 

pengumpula ln da ltal berikutnya l. Alpa lbila l kesimpulaln ya lng dikemuka lkaln 

pa ldal ta lhalp a lwa ll didukung oleh bukti ya lng kua lt da llalm a lrti konsistensi 

denga ln kondisi ya lng ditemukaln sa la lt peneliti kemballi kelalpa lnga ln ma lkal 

kesimpulaln ya lng diperoleh merupalkaln kesimpulaln ya lng kredibel92.  
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula ln 

Ha lsil penelitialn menunjukkaln balhwa l persepsi alna lk usial 5-6 ta lhun 

tentalng surga l da ln neralkal melallui alna llisis ga lmba lr di TK Aln-Na lmiroh Pusa lt 

Peka lnbalru suda lh bena lr sesua li denga ln konsep ya lng terda lpa lt di da llalm All-

Qur’a ln da ln haldist, meskipun denga ln ga lmbalra ln ya lng sa lnga lt sederhalna l. Alna lk 

mempersepsikaln surga l seba lga li tempalt ya lng inda lh daln penuh kenikmaltaln 

denga ln a lda lnya l ga lmba lr sunga li ya lng menga llir, pemalnda lnga ln ya lng inda lh da ln 

pohon-pohon ya lng sejuk. Wa lrna l pilihaln untuk surga l denga ln nua lnsa l wa lrna l 

hijalu da ln biru seba lga li ga lmba lra ln keindalha ln da ln kesejukaln. Demikialn juga l 

persepsi alna lk tentalng nera lka l diga lmba lrka ln denga ln a lpi ya lng menya lla l da ln 

nua lnsa l walrna l meralh sebalga li ga lmba lraln pa lnals da ln kondisi ya lng penuh denga ln 

siksa la ln. 

B. Salraln 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn di a ltals, ma lka l peneliti alkaln memberikaln 

sa lra ln persepsi alna lk 5-6 ta lhun melallui alna llisis ga lmbalr di TK Aln-Na lmiroh 

Pusa lt Peka lnbalru ya litu: 

1. Ba lgi pembalca l 

Seba liknya l penelitialn ya lng dila lkukaln ini da lpalt menjaldi wa lwa lsa ln balgi pa lra l 

pembalcal mengena li persepsi alna lk tenta lng surga l da ln nera lka l denga ln 

a lnallisis ga lmba lr. 

 

 



 

 

 

2. Ba lgi ora lng tua l 

Seba liknya l ora lng tua l memberikaln pembelalja lraln tentalng ilmu kealga lma la ln 

lebih balnya lk kepa lda l a lnalk tida lk ha lnya l terka lit dunial sa ljal ta lpi alkhira lt juga l. 

Da ln menga litkaln kehidupaln sehalri-ha lri denga ln kehidupa ln di alkhiralt.  

3. Ba lgi guru da ln sekola lh 

Seba liknya l sekolalh memalsukka ln pembelalja lraln terkalit a lga lma l tentalng surga l 

da ln neralkal ke dalla lm pembelalja lraln a lga lr na lntinya l a lna lk mengetalhui sejalk 

dini tentalng pembelaljalra ln tersebut. 

4. Ba lgi peneliti selalnjutnya l 

Untuk peneliti selalnjutnya l disa lra lnkaln untuk melalkukaln penelitialn tentalng 

da lmpalk pemalha lmaln a lnalk tentalng konsep surga l da ln nera lka l terhaldalp 

pendidikaln kalra lkter. 
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Lampiran 1  

Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 2 

Surat Keterangan Pembimbing Skripsi (Perpanjangan) 
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Lampiran 3 

Surat Balasan dari sekolah 
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Lampiran 4 

Surat Rekomendasi ke Kesbangpol 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 5 
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Lampiran 5 

Surat dari Kesbangpol 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 6 
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Lampiran 6 

Surat dari Dinas Pendidikan 
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Lampiran 7 

RPPH 
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Lampiran 8 

RPPH 
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Lampiran 9 

Instrumen Penelitian 

1. Observasi 

 Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses 

pembelajaran tentang surga dan neraka melalui analisis gambar di kelas B5 

TK An-Namiroh Pusat Pekanbaru 

2. Dokumentasi  

Adapun dokumentasi yang didapatkan adalah:  

a. Profil sekolah 

b. Data anak kelas B5 

c. Data guru 

d. Hasil karya anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

86 

DOKUMENTASI HASIL KARYA ANAK 
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